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ABSTRAK

Judul: Pengaruh Implementasi Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle
Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa Di SMP Praja Mukti Surabaya
Nama : Zulfi Hayyinah

Pendidikan merupakan suatu jalan atau cara yang mengantarkan manusia
untuk mencapai tujuan hidupnya. Bahkan pendidikan menjadi sebuah kewajiban yang
harus dijalani manusia dalam kehidupannya. Implementasi strategi pembelajaran aktif
tipe crossword puczle juga merupakan cara mengantarkan siswa untuk mencapai
tujuan hidupnya yaitu untuk mencapai prestasi yang tinggi.

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul “pengaruh implementasi
strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle terhadap prestasi belajar PAI siswa
di SMP Praja Mukti Surabaya” adalah: (1) Bagaimana implementasi strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puzzle di SMP Praja Mukti Surabaya; (2)
Bagaimana prestasi belajar PAI siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran
aktif tipe crossword puzzle di SMP Praja Mukti Surabaya; (3) Bagaimana pengaruh
implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle terhadap prestasi
belajar PAI siswa di SMP Praja Mukti Surabaya. Penelitian ini berupa penelitian
eksperimental. Dalam penyajiannya peneliti menguraikan secara jelas tentang obyek
yang diamati serta menyajikannya dalam bentuk angka. Analisis yang digunakan
adalah: (1) Analisis deskriptif tentang strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puzzle dan prestasi belajar PAIL; (2) Analisis statistik dengan menggunakan uji
hipotesis data berpasangan (pairet test) untuk mengetahui tentang pengaruh
implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle terhadap prestasi
belajar PAI siswa di SMP Praja Mukti Surabaya.

Berdasarkan masalah tersebut di atas dan setelah dianalisis dapat
disimpulkan bahwa (1) Implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puczle adalah baik; (2) Prestasi belajar siswa pada pembelajaran PAI juga tergolong
baik; (3) Pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe crossword puczzle terhadap prestasi
belajar PAI siswa di SMP Praja Mukti Surabaya, berdasarkan analisis diperoleh
triruvg Sebesar 10,05, sedangkan dari tabel ¢ didapat nilai :..,, sebesar 1,691
dengan taraf nyata, atau taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05.

Hal ini berarti ¢, ... > t._,.. H, ditolak dan H, diterima yang artinya ada
pengaruh implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle terhadap
prestasi belajar PAI siswa di SMP Praja Mukti Surabaya.

Kata kunci: strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle, prestasi belajar
PAI
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan cerita atau jalan untuk mengembangkan dan
mengarahkan dirinya menjadi sosok manusia yang memiliki kepribadian yang
utama dan sempuma. Dengan pendidikan, manusia dapat mengembangkan
kepribadian baik jasmani maupun rohani ke arah yang lebih baik dalam
kehidupannya, sehingga semakin maju suatu masyarakat maka akan semakin
penting pula adanya pendidikan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.'
Bersamaan dengan itu Islam memandang pendidikan sebagai dasar utama
seseorang diutamakan dan dimuliakan. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT
dalam al-Qur'an Surat al-Mujadalah ayat 11, berikut ini yang berbunyi:
S5 e i ey ¢_<,, A Ll D 5
Artinya : “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantara kamu sekalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat”.* (QS. al-Mujadalah: 11).
Dalam pelaksanaan pendidikan, pemerintah telah mengupayakan dan

menyelenggarakan suatu sistem pengajaran Nasional yang diatur dalam undang-

Fuad Hasan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.2
*Departemen Agama R, al-Qur'an dan Terjemahannya Al-Hikmah, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2010), h.543



undang. Untuk itu pemerintah memberikan hak pada warganya untuk
mendapatkan pengajaran dan pendidikan ini dimulai dari lingkungan keluarga
sebagai lembaga pendidikan, kemudian pendidikan di lingkungan masyarakat
sebagai pendidikan nonformal, oleh karena itu pendidikan adalah tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah.’

Dalam keseluruhan proses pendidikan (dalam hal itu di Sekolah atau
Madrasah), kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh murid sebagai anak didik.*

Istilah belajar sebenarnya telah lama dikenal oleh manusia, sejak manusia
ada sebenarnya mereka telah melakukan aktifitas belajar, oleh karena itu kiranya
tidak berlebihan jika dikatakan bahwa kegiatan belajar itu ada sejak adanya
manusia. Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat
nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan

keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).

*Abu Ahmadi, /lmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.59

“Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.14

SArif S Sadiman, dkk. Media Pendidikan Pengertian Pengembangan dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: Raja GrafindoPersada, 1986), h.1



Sedangkan pembelajaran adalah suatu usaha mengorganisasi lingkungan
sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa.® Dalam proses pembelajaran,
untuk mencapai tujuan pembelajaran, perlu disusun suatu strategi agar tujuan itu
tercapai dengan optimal. Tanpa suatu strategi yang cocok, tepat dan jitu, tidak
mungkin tujuan dapat tercapai.’

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal
(Sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini
Nampak dari hasil belajar peserta didik yang senantiasa sangat memprihatinkan.
Upaya untuk mengatasi rendahnya prestasi belajar siswa perlu terus ditingkatkan.
Hal ini perlu ditingkatkan dengan mengadakan perbaikan pada setiap aspek yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Salah satu yang mempengaruhi adalah penggunaan strategi dalam
kegiatan belajar mengajar yang terkesan monoton, sehingga mengakibatkan
proses pembelajaran itu menjemukan bagi peserta didik bahkan tidak sedikit
penggunaan metode tersebut dalam proses pembelajaran cenderung mematikan
daya ingat siswa. Hal itu disebabkan kurang dikuasainya metode oleh guru-guru
PAI dan tidak diketahui metode khusus dalam mengajar agama.®

Salah satu strategi pembelajaran aktif bagi siswa yang dapat digunakan

sebagai alat pembelajaran yang baik tanpa kehilangan esensi belajar yang sedang

*Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2007), h.48

"Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2005), h.99

$Abu Ahmadi, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: Arnito, 1985), h.109



berlangsung dan dapat melibatkan siswa secara aktif semenjak awal adalah
strategi pebelajaran aktif tipe crossword puzzle.” Kelebihan strategi pembelajaran
aktif tipe crossword puzzle ini adalah melibatkan semua siswa untuk berfikir
dalam pembelajaran pada waktu mengisi crossword puzzle (teka-teki silang) dan
siswa antusias dalam mengikuti pelajaran. Dengan demikian kesan yang
didapatkan siswa tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari lebih kuat, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle
dimainkan dengan menggunakan bantuan media kartu. Kegiatan pembelajaran PAI
dengan metode bermain kartu mendorong siswa untuk lebih aktif dan tidak hanya
pasif di dalam proses pembelajaran. Selain hal itu, metode bermain kartu dalam
pembelajaran PAI dapat membantu dan mempermudah siswa lebih menguasai,
serta memahami materi dengan cara yang menyenangkan. Metode permainan kartu
ini dilakukan dengan cara berkelompok sehingga dapat meningkatkan kedekatan
dan persahabatan antar siswa. Media ini juga sangat efektif untuk melatih
keterampilan dalam pemahaman suatu materi. Adapun efektifitas penggunaan dari
media ini tergantung pada kreatifitas pendidik atau guru tersebut.

Strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle dapat digunakan dalam
segala aspek bidang studi, strategi ini juga cocok digunakan pada semua aspek

pembelajaran PAI, baik al-qur’an hadits, Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah

? Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),
h.50.



Kebudayaan Islam, karena pendidikan agama Islanﬁ sampai saat ini masih bersifat
indoktrinasi dan pembelajarannya banyak berupa hafalan-hafalan. Padahal pada
usia remaja, siswa enggan untuk menghafal, maka dari itu strategi pembelajaran
aktif tipe crossword puzzle ini sangat cocok untuk diterapkan pada pembelajaran
PAI karena strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle merupakan suatu
strategi pembelajaran yang baik dan menyenangkan tanpa kehilangan esensi
belajar yang sedang berlangsung, bahkan strategi ini dapat melibatkan partisipasi
peserta didik secara aktif semenjak awal. Dengan strategi pembelajaran yang aktif
dan menyenangkan peserta didik menjadi lebih mudah menyerap materi
pembelajaran. Sebagaimana pendapat Bobbi De Porter dan Mike Hermacki
bahwa dengan kegembiraanlah seorang pelajar akan mampu mengingat-ingat
dengan baik, dan pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Peneliti memilih pelaksanaan penelitian di SMP Praja Mukti Surabaya
karena pembelajaran PAI yang berjalan di SMP tersebut sudah berkembang
dengan cepat, hal ini didukung oleh tenaga pengajar yang kompeten dan
profesional. Salah satu buktinya adalah penerapan strategi pembelajaran yang
bervariasi, diantaranya adalah penerapan strategi pembelajaran aktif tipe
crossword puzzle yang diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penggunaan strategi ini dapat membantu siswa untuk lebih mudah mencapai
tujuan belajar, sehingga siswa lebih mudah mendapatkan hasil belajar yang baik,

dan dengan hasil belajar yang baik, siswa akan mencapai prestasi belajar yang

tinggi.



Mengingat pentingnya penerapan strategi pembelajaran aktif tipe
crossword puzzie terhadap prestasi belajar siswa. Maka Penulis mencoba untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Implementasi Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle Terhadap Prestasi Belajar PAI

Siswa Di SMP Praja Mukti Surabaya”

B. Rumusan Masalah
Untuk menghindari masalah yang terlalu umum dalam skripsi ini, maka
penulis rumuskan permasalahan yang ada agar permasalahan tersebut lebih
terfokus terhadap tema isi skripsi ini. Adapun rumusan masalah tersebut sebagai
berikut:
1. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle di
SMP Praja Mukti Surabaya?
2. Bagaimana prestasi belajar PAI siswa dengan menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puzzle di SMP Praja Mukti Surabaya?
3. Bagaimana pengaruh implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword

puzzle terhadap prestasi belajar PAI siswa di SMP Praja Mukti Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut diatas maka peneliti mempunyai tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini agar

memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya



interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi. Tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puzzle di SMP Praja Mukti Surabaya.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar PAI siswa dengan menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puzzle di SMP Praja Mukti Surabaya.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh implementasi strategi pembelajaran
aktif tipe crossword puzzle terhadap prestasi belajar PAI siswa di SMP Praja

Mukti Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian yang akan dilakukan maka diharapkan adanya manfaat
positif yang akan diambil, yaitu:
1. Secara Teoritis:
a. Dapat memberikan sumbangsih pengetahuan sebagai khazanah keilmuan
yang berorientasi pendidikan dalam ruang lingkup akademik ilmiah.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya ilmiah dalam upaya
mengembangkan kompetensi peneliti serta untuk memenuhi salah satu

syarat dalam menyelesaikan studi program sarjana strata satu (S1).

2. Secara Praktis



a. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai wahana dalam memperoleh
informasi serta menambah wawasan tentang penggunaan metode
pembelajaran, dan sebagai bekal dalam perjalanan hidup selanjutnya agar
menjadi guru yang profesional di bidangnya.

b. Bagi lembaga, Sebagai pemberi informasi tentang hasil dari penggunaan
strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle dalam proses belajar
mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, serta sebagai bahan
pertimbangan bagi lembaga dalam memberikan kebijakan kepada para guru
dalam penyampaian materi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

c. Bagi siswa, dapat menarik perhatian siswa, dapat memupuk pribadi yang

aktif dan kreatif, memupuk tanggung jawab individu maupun kelompok.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah Strategi pembelajaran
aktif tipe crossword puczle (teka-teki silang) dan prestasi belajar PAI siswa.
Peneliti menjadikan masalah di atas sebagai sasaran penelitian dan lokasi yang
diambil peneliti adalah di sekolah SMP Praja Mukti Surabaya.

Agar jelas dan tidak luas pembahasan dalam karya ilmiah ini, maka
kiranya peneliti untuk memberikan batasan masalah, batasan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle dengan

menggunakan bantuan media kartu.



2. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIi¢
3. Dengan materi Hukum Islam tentang jenis-jenis hewan pada semester genap

di SMP Praja Mukti Surabaya tahun ajaran 2011/2012.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat hal
yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasikan atau diteliti. Konsep
ini sangat penting karena hal yang diamati itu mémbuka kemungkinan bagi orang
lain untuk melakukan hal serupa. Sehingga apa yang dilakukan oleh penulis
terbuka untuk diuji lagi oleh orang lain.'
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian dalam
Judul skripsi ini, maka peneliti tegaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat
dalam judul skripsi ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang berkuasa atau berkekuatan.
2. Implementasi
Secara sederhana implementasi dapat diartikan pelaksanaan atau
penerapan.'' E. Mulyasa berpendapat bahwa implementasi merupakan suatu

proses untuk melaksanakan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu

' Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h.76
""Pius A. Partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah popular, (Surabaya: Arkola, 1994),
h.247
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tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.'
3. Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning) Tipe Crossword Puzzle

Strategi adalah pola-pola umum kegiatan guru beserta anak didik
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah digariskan. '

Sedangkan Active Learning berasal dari bahasa Inggris. Menurut
kamus Inggris Indonesia active adalah aktif] bersemangat atau ikut giat."
Sedangkan /earning adalah pengetahuan dalam hal ini yaitu pembelajaran. "
Sehingga active learning berarti pembelajaran aktif, Sedangkan menurut
Hisyam zaini (2008) metode active learning adalah metode pembelajaran
yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif, dengan menggunakan otak,
baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan
masalah, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka ketahui ke dalam
persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. '¢

Crossword puzzle adalah salah satu strategi pembelajaran aktif bagi

siswa yang dapat digunakan sebagai alat pembelajaran yang baik tanpa

"’E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik, Implementasi dan
Inovasi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), Cet. Ke-3, h.93

BSyaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), h.5

"“John M. Echols & Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1996), h.9

“Ibid., h.352

"*Hisyam Zaini, dkk. Op.cit., h.xiv
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kehilangan esensi belajar yang sedang berlangsung. Bahkan metode ini dapat
melibatkan siswa secara aktif semenjak awal.’

Adapun penerapan crossword puzzle ini tergantung pada kreatifitas
pendidik atau guru. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media kartu
sebagai alat bantu dalam permainan crossword puzzle ini. Maka dari itu
peneliti juga akan menjelaskan pengertian media kartu.

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara bahasa berarti
perantara atau pengantar.'®

Menurut Ibrahim, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat dipakai untuk memberikan rangsangan sehingga terjadi interaksi belajar
mengajar dalam rangka mencapai tujuan instruksional tertentu. '’

Menurut John D. Latuheru, media kartu adalah media yang
menggunakan kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda symbol yang
menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan kartu tersebut.?°
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai.”! Sedangkan belajar adalah

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

177.:
Ibid,, h.71

"®Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.3

"Nur Hayati Yusuf, Media Pengajaran, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2005), h.6

“John D. Latuheru, Media Pembelajaran, (Jakarta: Depdikbud, 1988), h.41

HSyaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, op.cit., h.71
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perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. >

Jadi, prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang berupa
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya.

Sedangkan Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai proses
pembimbing, mengarahkan dan mengajarkan anak untuk mencapai tujuan
yang tetapkan yaitu menanamkan taqwa serta menegakkan kebenaran sesuai
dengan ajaran Agama Islam.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan
mengenai pengertian “prestasi belajar pendidikan Agama Islam (PAI)”, yakni
perubahan yang terjadi pada siswa sebagai suatu bimbingan seorang guru
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan yang dinyatakan dalam bentuk angka.
Huruf maupun simbol yang merupakan cerminan dari hasil yang telah dicapai

oleh siswa dalam waktu tertentu yang dinyatakan dalam raport.

. SMP Praja Mukti

Sebuah Lembaga pendidikan Sekolah Menengah Pertama yang berada
dalam naungan Departemen Pendidikan yang berada di jalan Kupang

Segunting I11/12 C Surabaya.

h.2

ZSlameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
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G. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan dalam penelitian ini mengarah kepada maksud yang
sesuai dengan judul, maka dalam pembahasan ini penulis menyusun sistematika
pembahasan dengan rincian sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian,
definisi operasional, dan sistematika pembahasan. Uraian dalam bab I ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara umum tentang isi keseluruhan
tulisan serta batasan permasalahan yang di uraikan oleh penulis dalam
pembahasannya.
BAB II : KAJIAN TEORI

Bab ini terdiri dari 3 sub bab yang terdiri dari: kajian tentang strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puzzle, tinjauan tentang prestasi belajar PAI,
dan kajian tentang pengaruh implementasi strategi pembelajaran aktif tipe
crossword puzzle terhadap prestasi belajar PAI siswa.
BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana cara peneliti memperoleh hasil
penelitian yang bertujuan mempermudah dalam penelitian di lapangan. Bab ini
meliputi jenis penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel, metode

pengumpulan data, instrumen penelitian dan analisa data.
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BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang didapatkan oleh
peneliti di lapangan, bab ini meliputi gambaran umum obyek penelitian yang
meliputi sejarah, struktur organisasi, dan tenaga pengajar, data prestasi siswa,
penyajian data dan analisis data.
BAB V : PENUTUP

Bab ini menjelaskan secara global dari semua pembahasan skripsi dengan
menyimpulkan semua pembahasan dan memberi beberapa saran dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran selanjutnya. Tujuannya mempermudah

pembaca untuk mengambil inti sari dari pembahasan skripsi ini.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran,
memecahkan masalah, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka ketahui ke
dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.

Melvin L. Silberman menjelaskan bahwa mengajarkan bukan semata
persoalan menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi dari penuangan
informasi ke dalam benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan
kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan
membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil
belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif. Agar belajar menjadi
aktif, siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus
menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan
apa yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, menyenangkan,
bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering meninggalkan tempat
duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras (moving about and thinking
aloud).”’

Konsep pembelajaran aktif atau active learning dapat diartikan sebagai
aturan pembelajaran yang mengarah pada pengoptimalisasian pelibatan

intelektual dan emosional siswa dalam proses pembelajaran, diarahkan untuk

*Hisyam Zaini, dkk.,Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), h.xiv

“Melvin, L. Silberman, Aktive Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusa
Media, 2009), Cet-III. h.9
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membelajarkan siswa bagaimana memperoleh dan MEMproses proses
belajarnya tentang pengetahuan keterampilan, sikap dan nilai.*®

Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pengajaran yang
diharapkan adalah keterlibatan secara mental (intelektual dan emosional) yang
dalam beberapa hal diikuti dengan sebuah keaktifan fisik, sehingga peserta
didik benar-benar berperan serta dan berpartisipasi aktif dalam proses
pengajaran, dengan menempatkan peserta didik sebagai subyek dan sebagai
pihak yang penting dalam menerapkan inti dalam kegiatan belajar mengajar.”’

Active learning merupakan sebuah strategi yang dirancang untuk
membuat peserta didik belajar secara aktif, pada intinya dalam strategi ini
pembelajaran lebih ditekankan pada pengalaman belajar yang melibatkan
seluruh indera.

Pembelajaran aktif merupakan variasi gaya mengajar untuk mengatasi
kelesuan otak dan kebosanan siswa. Selain itu proses belajar mengajar juga
merupakan proses bersosialisasi, dan belajar aktif adalah satu sisi sosial

belajar.

2 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), h.115
» Ahmad Rohani, HM. Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Astimahasatya, 2004), h.61-62
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2. Strategi Pembelajaran AKktif Tipe Crossword Puzzle
a. Pengertian Strategi Pembelajaran crossword Puzzle
Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa strategi pembelajaran,
seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi:
2 o sy S iy e 2
ool REURS L 5 s 1 (T b Gy e

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.”** (Q.S. an-Nahl: 125)

Ayat di atas menjelaskan tentang beberapa metode dan strategi yang
digunakan dalam menyampaikan dakwah, diantaranya dengan hikmah dan
mau'idzah. Dalam tafsir al-Mishbah dijelaskan bahwa hikmah mempunyai
mempunyai beberapa pengertian. Hikmah diartikan sebagai sesuatu yang bila
digunakan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar serta
menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar.*!

Salah satu bentuk strategi pembelajaran yang baik adalah strategi

pembelajaran aktif (active learning). Strategi pembelajaran aktif juga

% Departemen Agama Rl, al-Qur'an dan Terjemahannya Al-Hikmah, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2010), h.281

M. Quraisy Syihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.386
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mempunyai beberapa tipe, termasuk di sini adalah strategi pembelajaran aktif
tipe crossword puzzle, yang biasanya kita kenal dengan istilah teka-teki silang.

Teka-teki silang (crossword puzzle) ini muncul untuk pertama kali
pada tanggal 21 Desember 1913 dalam sebuah media cetak New York yang
diciptakan oleh seorang jurnalis bernama Arthur Wyne. Teka-teki silang ini
kemudian menjadi fitur mingguan di majalah New York Word. Crossword
puzzles book atau buku teka-teki silang pertama terbit pada tahun 1924.
diterbitkan oleh Simon dan Scuhster. Pada tahun 1970 di Jakarta terbit Asah
Otak, yaitu majalah teka-teki silang dan teka-teki lainnya. Peﬁerbitan ini
ternyata sukses sehingga banyak terbitan serupa yang segera mengikutinya.*?

Berikut beberapa pengertian tentang teka-teki silang (crossword
puzzle) antara lain:

1) Crossword puzzle (teka-teki silang) adalah suatu permainan di mana kita
harus mengisi ruang-ruang kosong (berbentuk kotak putih) dengan
huruf-huruf yang membentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk yang
diberikan. Petunjuk biasanya dibagi ke dalam kategori “Mendatar” dan
“Menurun” tergantung posisi kata-kata yang harus diisi (Wikipedia).

2) Menurut Imaduddin Amin Crossword puzzle (teka-teki silang) adalah
permainan yang terdiri dari papan permainan. Papan permainan itu

sendiri terdiri atas kotak-kotak berwarna hitam dan putih. Sebagaimana

2 http://teka-teki-silang. blogspot.com.teka-teki-silang.html diakses pada tanggal 05 Maret
2012
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baik mendatar maupun menurun merupakan tempat pemain mengisi
jawaban. Setiap deretan kotak akan mempunyai nomor dan soal yang
diberikan. Permainan akan dinyatakan selesai jika, pemain mampu
mengisi semua deretan kotak-kotak putih mendatar dan menurun
tersebut.*®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa crossword puzzle
(teka-teki silang) dapat juga diartikan sebagai suatu jenis permainan dimana
kita harus mengisi ruang-ruang kosong berbentuk kotak putih dengan huruf-
huruf yang membentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk atau pertanyaan
yang diberikan. Petunjuknya biasanya dibagi ke dalam kategori mendatar
dan menurun tergantung posisi kata-kata yang harus diisi.

Strategi pembelajaran crossword puzzle ini termasuk dalam salah
satu bagian dari strategi pembelajaran aktif atau active learning. Hal ini
tampak pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Strategi
pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk
belajar secara aktif, artinya aktif melibatkan siswa belajar dalam melakukan
sesuatu dan berfikir tentang apa yang mereka lakukan dalam proses
pembelajaran.

Begitu juga dengan penggunaan strategi crossword puzzle. Dalam

strategi pembelajaran ini siswa ikut berpatisipasi aktif dalam proses

 Imaduddin Amin, Penerapan Algoritma Runut Balik Dalam Permainan Teka-Teki Silang,
(Bandung: Departemen Teknik Informatika Institut Teknologi Bandung, 2007), h. 85
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pembelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
lembar crossword puzzle (Teka-Teki Silang) tentang materi yang dipelajari,
sehingga secara tidak langsung siswa menggali sendiri pengetahuan akan
materi pelajaran yang disampaikan. Dan hasil belajar yang diharapkan dapat
dengan maksimum tercapai.
b. Tujuan Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle

Strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle yang merupakan
strategi  pembelajaran yang tepat digunakan untuk mengefektifkan
komunikasi dan interaksi guru dengan siswa dalam proses pembelajaran di
sekolah. Strategi pembelajaran crossword puzzle merupakan permainan
mengasah otak melalui pencarian dan pengingatan kata yang pas untuk
jawaban pada kotak yang tersedia. Bahkan tidak hanya sesuai dengan
Jawabannya, tetapi juga jumlah kotak yang disediakan. Sehingga, tidak
jarang dalam mengisi TTS, orang merasa Jawabannya sudah pas dan cocok
dengan isi kotak namun ketika dicocokkan dengan jawaban pada kotak lain
tidak sesuai. Dalam kondisi ini, seseorang akan berusaha memeras otaknya
berkali-kali untuk mencari padanan kata lain dan mengingat semua hal-hal
sesuai dengan kata kuncinya.** Tujuan crossword puzzle ini adalah untuk
mengasah otak, meningkatkan daya ingat siswa, dan mengembangkan

kemampuan berpikir khususnya dalam ranah kognitif.

3% Agus N. Cahyo, Berbagai Cara Latihan Otak & Daya Ingat Dengan Menggunakan Ragam
Media Audio Visual, (Jogjakarta: Diva Press, 2011), h. 39
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Selama ini proses pembelajaran yang berlangsung diarahkan kepada
proses mendengarkan dan menghafalkan informasi yang disajikan oleh
guru, siswa bersifat pasif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa hanya
memperoleh kemampuan intelektual (kognitif) saja. Misalnya proses
pembelajaran itu menghendaki hasil belajar yang seimbang antara aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Seperti yang diuraikan sebelumnya, ketika siswa dalam keadaan
pasif menerima pelajaran, maka tidak menutup kemungkinan dia akan
mudah melupakan informasi yang telah disampaikan oleh guru, berbeda
halnya ketika siswa ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Siswa
akan mencari sendiri pengertian dan membentuk pemahamannya sendiri
dalam pikiran mereka. Sehingga pengetahuan baru yang akan disampaikan
oleh guru dapat diinterpretasikan dalam kehidupan sehari-hari.

. Prinsip-Prinsip Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle

Dalam pembelajaran, prinsip pembelajaran merupakan hal yang
sangat penting dan menentukan dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Pada penelitian ini prinsip-prinsip yang akan diterapkan dalam
pembelajaran dengan penggunaan crossword puzzle (teka-teki silang)
adalah sebagai berikut:

1) Perhatian dan Motivasi
Dalam  pembelajaran  seorang  pendidik  hendaknya

memperhatikan semua rangsangan yang dapat mengarah pada
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pencapaian tujuan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan
metode atau teknik yang bervariasi dalam proses belajar mengajar yang
dilakukan dan memilih bahan ajar yang diminati oleh siswa. Dalam
penelitian ini strategi crossword puzzie yang digunakan dalam proses
pembelajaran tidak mengabaikan prinsip tersebut karena penggunaan
strategi crossword puzzle dalam pembelajaran ini merupakan solusi
untuk mengurangi kesan negatif siswa terhadap mata pelajaran PAI yang
dipandang membosankan. Strategi crossword puzzle dalam pembelajaran
ini akan mengurangi rasa jenuh yang dialami siswa ketika terlibat dalam
proses belajar mengajar PAI di kelas karena siswa akan merasakan
suasana yang berbeda ketika sedang belajar. Siswa tidak lagi akan
merasa jenuh, karena mereka tidak hanya duduk, diam dan
mendengarkan cerita dari guru saja, tetapi mereka akan dilibatkan dalam
sebuah permainan namun permainan tersebut bersifat mendidik karena
selain akan mengasah kemampuan berfikir mereka juga akan
mempermudah siswa untuk memahami konsep-konsep yang terkandung
dalam materi PAI tersebut.
Keaktifan

Dalam  penggunaan strategi crossword puzzle dalam
pembelajaran PAI merupakan alternatif untuk mengembangkan keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar karena akan mengubah gaya

transfer ilmu antara guru dan siswa yang cenderung searah. Guru tidak
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siswa dalam proses belajar mengajar karena akan mengubah gaya
transfer ilmu antara guru dan siswa yang cenderung searah. Guru tidak
lagi sebagai pusat dalam kegiatan belajar mengajar, akan tetapi siswa
dilibatkan secara penuh. Guru hanya berperan sebagai fasilitator, yakni
hanya membimbing dan memberikan pengarahan tentang apa yang akan
dilakukan siswa untuk menguasai kompetensi tertentu, dan siswa
dipersilakan mencapai kompetensi itu dengan caranya sendiri.
3) Perbedaan Individual
Dalam pembelajaran teknik atau metode yang digunakan harus
dapat mengukur kemampuan masing-masing siswa, serta dapat
memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa. Dalam pembelajaran PAI
dengan menggunakan strategi crossword puzzle akan mampu mengukur
kemampuan siswa dalam hal kejelian, kemampuan penguasaan materi
dan kemampuan mencari sumber-sumber belajar yang diperlukan.*
d. Kalebihan dan kelemahan Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle
Adapun beberapa kelebihan dan kelemahan strategi crossword puzzle
antara lain;
1) Kelebihan Strategi crossword puzzle antara lain:
a) Melalui strategi crossword puzzle siswa sedikit banyak telah
memunculkan semangat belajar dan rasa percaya diri pada setiap

siswa. Karena strategi ini dapat memacu diri siswa untuk lebih

3 http://www.gudangpendidikan.blogspot.com/ diakses pada tanggal 05 Maret 2012
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b) Melalui penerapan strategi crossword puzzle ini siswa belajar untuk
lebih menggali potensi yang ada pada dirinya dan dapat lebih
menghargai talenta yang telah dianugerahkan Tuhan kepadanya.
Selain itu siswa juga belajar untuk menghargai kelebihan dan
kekurangan masing-masing.

c) Strategi ini sangat efektif karena mampu meningkatkan aktivitas dan
kreatifitas siswa dalam bentuk interaksi baik antara siswa dengan guru
maupun antara siswa dengan siswa lainnya. Bahkan interaksi ini lebih
didominasi oleh interaksi antara siswa dengan siswa sedangkan guru
hanya bersifat sebagai moderator saja.

d) Secara keseluruhan strategi ini mampu menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan yang pada akhirnya diharapkan
akan meningkatkan minat sehingga akan berpengaruh pada prestasi
belajar siswa.

e) Sifat kompetitif yang ada dalam permainan crossword puzzle dapat
mendorong pesereta didik berlomba-lomba untuk maju.*

2) Kelemahan Strategi crossword puzzle antara lain:

a) Sedikitnya waktu pembelajaran yang tersedia sedangkan materi yang

harus diajarkan sangat banyak.

b) Kata-kata yang dibentuk cenderung pendek

% Piping Sugiharti, Penerapan Teori Multiple Intelligence dalam Pembelajaran Fisika, Jurnal
Pendidikan Penabur - No.05/ Th.IV/ Desember 2005 (http:www.yahoo.com, diakses 6 Agustus 2009),
h. 40-41.



¢) Permainan biasanya menimbulkan suara gaduh, hal ini jelas
mengganggu kelas yang berdekatan.

d) Tidak semua materi pelajaran dapat dikomunikasikan melalui permainan
crossword puzzle dan jumlah peserta didik yang relatif besar sulit
melibatkan seluruhnya.

e) Adanya keengganan dari para guru untuk mengubah paradigma lama
dalam pendidikan. Kebanyakan guru sudah merasa nyaman dengan
metode ceramah sehingga mereka enggan untuk mencoba hal-hal yang
baru karena dianggap merepotkan.*’

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan TTS adalah sebagai
berikut:

a) Pertama-tama menentukan kompetensi dasar dan indikator
keberhasilan belajar yang akan dibahas.

b) Membuat kotak-kotak setelah itu diisi dengan jawaban dari setiap
pertanyaan (menurun dan mendatar).

c) Setiap kotak yang berisikan huruf pertama dari setiap kotak diberi
nomor.

d) Menyusun pertanyaan atau soal yang harus dibuat sedemikian rupa,
sehingga kata-kata yang tercantum dalam kotak-kotak tersebut adalah

Jawabannya.

37 Ibid., h. 41-42



27

e) Setelah semua pertanyaan tersusun, maka kotak-kotak yang terisi kita
tutup dengan warna hitam.

f) Menghapus setiap huruf yang ada dalam setiap kotak yang
ditinggalkan hanya angka atau nomor pada setiap awal kata.

g) Memindahkan ke kertas lain yang lebih bersih.

3. Crossword Puzzle dengan Menggunakan Media Kartu

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara bahasa berarti
perantara atau pengantar.38

Menurut Ibrahim, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat dipakai untuk memberikan rangsangan sehingga terjadi interaksi
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan instruksional tertentu.*

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan dan keamanan
peserta didik, sehingga dapat mendorong terciptanya proses pada
dirinya.*

Dari beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan dari seorang guru ke siswa yang dapat merangsang

h.137

8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.3
*° Nur Hayati Yusuf, Media Pengajaran, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2005), h.6
“ Yunus Nagawa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000),
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pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa, sehingga terjadi proses
pembelajaran.
b. Pengertian Media Pembelajaran Kartu

Menurut John D. Latuheru, media kartu adalah media yang
menggunakan kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang
menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan kartu
tersebut.*!

Media kartu ini dapat digunakan sebagai alat bantu untuk
komunikasi yang lebih efektif dalam proses pembelajaran. Siswa
diharapkan memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan
bantuan media kartu.

Penggunaan media kartu dalam penelitian ini digunakan sebagai
alat bantu dalam permainan crossword puzzle (teka-teki silang), media
kartu yang digunakan dalam permainan ini berisi huruf-huruf yang jika
disusun akan menjadi sebuah kalimat yang merupakan jawaban dari teka-
teki silang tersebut, media kartu ini juga berisi pertanyaan-pertanyaan TTS
tersebut, baik mendatar maupun menurun.

Media kartu huruf yang digunakan sebagai jawaban dari teka-teki
silang dibuat dalam bentuk persegi, ukuran kartu ini disamakan dengan
kotak yang berada pada lembar TTS. Sedangkan media kartu yang berisi

pertanyaan-pertanyaan TTS, dibuat dengan bentuk persegi panjang dan

*! John D. Latuheru, Media Pembelajaran, (Jakarta: Depdikbud, 1988), h.41



diberi warna dan gambar, agar siswa semakin semangat dalam mengikuti

proses pembelajaran.

¢. Prosedur Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword

Puzzle dengan Menggunakan Media Kartu

Adapun cara membuat Crossword Puzzle menurut Melvin L.

Silberman adalah terlebih dahulu guru hendaknya menyiapkan bahan-

bahan yang diperiukan, Adapun prosedur permainannya sebagai berikut:

a)

b)

g)

Menulis  kata-kata kunci, terminologi atau nama-nama yang
berhubungan dengan materi pelajaran yang telah diajarkan.

Membuat kisi-kisi yang dapat diisi dengan kata-kata yang telah dipilih
dan hitamkan bagian yang tidak diperlukan.

Membuat pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya adalah kata-kata
yang telah dibuat atau yang mengarah pada kata-kata tersebut.
Membagi kelas menjadi beberapa kelompok.

Setiap kelompok diberi selembar teka-teki yang sama dengan kelompok
lain.

Memberikan batas waktu untuk mengerjakan teka-teki tersebut.

Setelah waktu yang ditentukan habis, setiap kelompok membacakan

hasilnya secara bergantian.
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h) Mengoreksi hasil kerja kelompok dan memberi hadiah kepada kelompok

yang mengerjakan paling cepat dan benar.*

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah rangkaian kalimat yang terdiri dari

dua kata, yakni, prestasi dan belajar, yang mempunyai arti yang berbeda-

beda, berikut ini pembahasan dari masing-masing kata, antara lain yaitu:
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai.*® Sedangkan menurut

istilah, pengertian prestasi adalah:

1) Menurut Drs. Zaenal Arifin, Prestasi adalah kemampuan, keterampilan
dan sikap seseorang dalam menyelesaikan satu hal.**

2) Menurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual
maupun kelompok.*

3) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang

telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)*®

*2 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nuansa,
2006), h.238-239

“Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), h.71

“Zaenal Arifin, Evaluasi Intruksional Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung: Remaja
Rosdaka&ya, 1991), Cet II1, h.3

*Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), h.19
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Berdasarkan pengertian di atas tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari melakukan suatu
kegiatan atau keterampilan, baik secara individual maupun kelompok.

Sedangkan pengertian belajar, menurut sebagian orang beranggapan
bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan
fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajaran.
Orang yang beranggapan demikian biasanya akan segera merasa bangga
ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali secara lisan
(verbal) sebagian besar informasi yang terdapat dalam buku teks atau yang
diajarkan oleh guru.*’ Sedangkan menurut beberapa tokoh pengertian
belajar adalah:

1) Drs. M. Ngalim Purwanto, MP.

Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik,
tetapi juga ada kemungkinan mengarah pada kemungkinan tingkah
laku yang lebih buruk.*®

2) Slameto
Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

46Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bima Pustaka, 1990), h.895
“"Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakat;ya, 1995), h.88
*M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.85
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keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. *’
3) Dr. Oemar Hamalik
Belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih
luas dari pada itu, yakni mengalami hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan.*

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu perubahan tingkah laku pada diri individu yang diperoleh
melalui pengalaman diri sejumlah aktivitas yang dilakukan melalui latihan.
Perubahan di sini tidak hanya mengenai tingkah laku saja, akan tetapi juga
mengenai kecakapan, sikap, pengertian, minat dan penyesuaian diri.

Hasil belajar yang berupa perubahan tersebut tidak hanya dapat
dilihat dari satu aspek saja, melainkan belajar harus dipandang dari
kelakuan pribadi dan sikap secara menyeluruh yang meliputi aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Jika dilihat dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai yang berupa perubahan

tingkah laku sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya.

“Slameto, Belajar dan F-aktor-Fakior yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h.2
*0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.36
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b. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Untuk membahas pengertian pendidikan agama Islam, kita perlu

mengerti tentang pengertian pendidikan. Pendidikan dari segi bahasa

adalah:

1) Tarbiyah. Al-Abrasyi memberikan pengertian bahwa tarbiyah adalah

2)

3)

mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia,
mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya
(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam
pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.
Ta'lim. Menurut Rasyid Ridha adalah proses transmisi berbagai ilmu
pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan
tertentu.

Ta'dib. Menurut Al-Naquib Al-Attas, al-fa'dib adalah pengenalan dan
pengakuan tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu yang di dalam
tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing ke arah
pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan di dalam

tatanan wujud dan keberadaannya.

4) Al-Rivadhah. Menurut Al-Ghazali Al-riyadhah adalah proses pelatihan

individu pada masa kanak-kanak.>!

Sedang pengertian pendidikan agama islam terdapat beberapa

pendapat para ahli diantaranya sebagai berikut:

5 lRamayulis, limu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h.16
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1) Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik atau murid agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of live).

2) Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan ajaran Islam

3) Menurut Zakiyah Darajat Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengsuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan,
yang pada akhimya dapat mengamalkan serta menjadi Islam sebagai
pandangan hidup.*

4) Di dalam GBPP SLTP dan SMU Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kurikulum tahun 1994, dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk

mewujudkan persatuan nasioanal. >

327 akiah Daradjat, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h.86
**Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar Penerapannya Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h.1
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5) Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagai sadar
generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan
dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia
bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan menurut A. Tafsir
pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang
kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan
ajaran Islam. >

Dengan memperhatikan beberapa pengertian pendidikan agama

Islam tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama

Islam adalah usaha sadar dan terencana dari seseorang pendidik dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga

mengimani, bertaqwa dan berakhlaq mulia sehingga dapat mengamalkan
ajaran Islam di dalam perilaku kehidupan sehari-hari, juga dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan dasar utamanya
kitab Al-Qur'an dan Al-Hadits melalui bimbingan, pengajaran dan
pelatihan serta pengalaman-pengalamannya.
c. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Dari pengertian prestasi belajar dan pengertian Pendidikan Agama

Islam yang telah diuraikan, maka dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud

*Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h.130
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dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah suatu hasil yang
dicapai setelah melakukan proses pembelajaran Pendidikan agama Islam.
2. Aspek-Aspek Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Prestasi belajar menurut Benyamin Bloom secara garis besar dibagi
tiga aspek, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik.’
a. Aspek Kognitif.
Jenis-jenis prestasi belajar bidang kognitif mencakup:
1) Pengetahuan (knowledge), mengenal dan mengingat kembali materi yang
diajarkan.
2) Pemahaman (comprehention), memahami hubungan yang sederhana
diantara fakta-fakta atau konsep.
3) Penerapan (aplication), kemampuan menggunakan konsep-konsep
abstrak pada objek-objek khusus dan konkret >
4) Penguraian (analysis), menganalisa suatu hubungan atau situasi yang
kompleks atas konsep-konsep dasar.
5) Pemanduan (syntesis), kemampuan untuk menggeneralisasi pengetahuan
yang didapat.
6) Penilaian (evaluation), kemampuan dalam menilai atau menyelesaikan

problem baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif >’

3Saifuddin Azwar, Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), Edisi I, h.8
%6Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Op.cit., h.24
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Perubahan yang terjadi pada ranah kognitif ini tergantung pada
tingkat kedalaman belajar yang dialami oleh siswa. Dengan pengertian
bahwa perubahan yang terjadi pada ranah diharapkan seorang siswa
mampu melakukan pemecahan terhadap masalah-masalah yang
dihadapinya sesuai dengan bidang studi yang dihadapinya.

b. Ranah Afektif

Adapun jenis katagori dalam ranah ini adalah sebagai hasil dari
belajar yang mulai dari tingkat dasar sampai yang kompleks, yaitu :
1) Menerima rangsangan (receiving atau attending).

2) Merespon rangsangan (responding).
3) Menilai sesuatu (valuing).

4) Mengorganisasi nilai (organization).
5) Karakteristik dan internalisasi nilai.’®

Pada ranah afektif ini harapkan siswa mampu lebih peka terhadap
nilai dan etika yang berlaku, dalam bidang ilmunya perubahan yang terjadi
cukup mendasar, maka siswa tidak hanya menerimanya dan memperhatikan
saja, melainkan mampu melakukan satu sistem nilai yang berlaku dalam

bidang ilmunya.*

37Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
h.115
5 8Za.klah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran, Op.cit., h.26
**Muhibbin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media Karya Anak Bangsa,
1996), h.71-72
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¢. Ranah Psikomotorik
Jenis prestasi belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk
keterampilan (skil/), dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun
tingkatan keterampilan itu meliputi:
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang sering tidak disadari
karena sudah merupakan kebiasaan)
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar
3) Kemampuan perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual,
membedakan auditif motorik dan lain-lain.
4) Kemampuan di bidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan
ketepatan
5) Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skil/, mulai dari keterampilan
sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks
6) Kemampuan yang berkenaan non decursive komunikasi seperti gerakan
ekspresif dan interpretatif
3. Kiriteria Prestasi Pendidikan Agama Islam (PAI).
Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar siswa terhadap
proses belajar mengajar yang telah dilakukannya dan untuk mengetahui

keberhasilan guru dalam mengajar, maka digunakan kriteria penilaian sebagai

$Thobhirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h.151-155
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acuan tingkat keberhasilan sejalan dengan kurikulum yang telah ditentukan saat
ini sebagai berikut :
a. Istimewa.

Apabila seluruh pelajaran yang dapat dikuasai oleh siswa.
b. Baik sekali.

Apabila 80-90 % pelajaran yang diajarkan dapat dikuasi oleh siswa.
c. Baik.

Apabila 70-80 % pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.
d. Cukup.

Apabila 60-70 % pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.
e. Kurang.

Apabila 60 % ke bawah pelajaran dapat dikuasai oleh siswa.

Dengan melihat kriteria terdapat dalam format daya serap siswa dalam
pelajaran yang prosentase keberhasilan siswa, sebelum mencapai tujuan
instruksional khusus, dapat diketahui tingkat keberhasilan proses belajar
mengajar yang telah dicapai oleh siswa dan guru.®!

4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Dan ini dapat

dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern.®

' Moh. Uzer Usman, Lilis Setiawati, Upaya optimalisasi Belajar Mengajar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1995), h.1
%2 Muhibbin Syah, PsikologiBelajar, Op.cit., h.144
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sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan
pengetahuan dalam proses belajar. Berkenaan dengan faktor ini, Slameto
menyatakan bahwa kesehatan dan cacat tubuh juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Proses belajar seseorang akan terganggu apabila
kesehatannya terganggu, selain itu ia akan cepat lelah, merasa pusing-
pusing, kurang bersemangat, ngantuk dan lain-lain. Cacat salah satu
anggota tubuh menyebabkan kondisinya kurang baik. Cacat tubuh dapat
berupa buta, tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh dan lain-lain.
Apabila faktor-faktor di atas terjadi pada siswa, hendaknya dicari jalan
keluarnya dengan mencari penyebab kecacatan atau penyebab terjadinya
gangguan-gangguan kesehatan di atas.
Faktor Psikologis
a) Intelegensi
Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri atas tiga jenis,
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri ke dalam
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi
juga merupakan kemampuan psikofisik untuk mereaksi rangsangan
atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan dan hasil

belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai intelegensi
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tinggi akan lebih berhasil dari siswa yang mempunyai tingkat
intelegensi yang rendah. Meskipun demikian siswa yang
meempunyai tingkat intelegensi tinggi belum pasti berhasil dalam
belajar. Hal ini disebabkan karena belajar merupakan suatu proses
yang kompleks dengan faktor yang mempengaruhinya, sedangkan
intelegensi merupakan salah satu faktor yang lain. Siswa yang
memiliki tingkat intelegensi yang normal, dapat berhasil dengan
baik dalam belajar, apabila yang bersangkutan belajar secara baik.
Sebaliknya, siswa yang memiliki intelegensi rendah, perlu dididik di
lembaga-lembaga pendidikan khusus seperti Sekolah Luar Biasa
(SLB).
b) Minat
Hilgard (dalam Slameto) menyatakan bahwa minat adalah
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang

’ Kegiatan yang termasuk belajar yang

besar terhadap sesuatu.®
diminati siswa, akan diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa
senang. Oleh sebab itu, ada juga yang mengartikan minat itu adalah
perasaan senang atau tidak senang terhadap suatu objek. Misalnya
minat siswa terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam akan

berpengaruh terhadap usaha belajamya, dan pada gilirannya akan

dapat berpengaruh terhadap hasil belajarya.

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Op.cit., h.151
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Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa atau
tidak diminati siswa, maka siswa yang bersangkutan tidak akan
belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.
Sebaliknya bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah
dipahami dan disimpan dalam memori kognitif siswa karena minat
dapat menambah kegiatan belajar.

c) Bakat

Menurut Hilgard bakat merupakan kemampuan untuk
belajar.** Secara umum bakat merupakan kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang. Kemampuan potensial itu baru akan terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Setiap orang
(siswa) pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai
prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitasnya
masing-masing. Secara umum bakat hampir mirip dengan
intelegensi, itulah sebabnya seorang anak yang memiliki intelegensi
sangat cerdas (superior) atau luar biasa cerdasnya (very superior),
disebut juga dengan talented child atau anak berbakat.

Dalam perkembangan selanjutnya, bakat diartikan sebagai

kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Op.cit., h.57
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tergantung pada upaya pendidikan dan latihan. Seorang siswa yang
berbakat dalam bidang elektro, misalnya akan lebih mudah
menyerap informasi, pengetahuan dan keterampilan yang
berhubungan dengan bidang tersebut dibanding teman (siswa lain).
Itulah yang kemudian disebut bakat khusus (specific aptitude) yang
konon tidak dapat dipelajari karena merupakan karunia Allah
(pembawa sejak lahir).®
d) Motivasi

Motivasi merupakan daya penggerak atau pendorong untuk
melakukan sesuatu pekerjaan yang bisa berasal dari dalam diri dan
juga dari luar.%

Sedangkan menurut Noehi Nasution motivasi adalah kondisi
psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah.
Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi
keberhasilan belajar. Karena itu motivasi belajar perlu diusahakan,
terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) dengan
cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan

harus dihadapi untuk mencapai cita-cita. Senantiasa memasang tekad

**Thohirin, Op.cit., h. 127-131
M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 57
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bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan
belajar.®’
b. Faktor Ekstern
Keberhasilan belajar selain dipengaruhi oleh faktor intern, juga
dipengaruhi oleh faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar individu.
Faktor ekstern tersebut adalah:
1) Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang kecil. Dalam
keluarga biasanya terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. Keluarga dapat
dikatakan sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar,
karena kondisi yang ada di dalam keluarga seperti tingkat pendidikan
orang tua, besar kecilnya penghasilan serta hubungan diantara anggota
keluarga dapat mempengaruhi kondisi intern individu yang secara tidak
langsung juga berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar.%®
2) Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan tempat berlangsungnya proses
belajar mengajar. Keadaan sekolah tempat belajar, kualitas guru, metode
pembelajaran yang digunakan, kesesuaian kurikulum, dan hal-hal yang

berada di sekolah mempengaruhi keberhasilan belajar.®®

67Sya1ful Bahri Djamarah, Op.cit., h.8
Slameto Belajar dan F akmr-Faktor yang Mempengaruhinya, Op.cit., h.60
%M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, Op.cit., h.59
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Sekolah dapat dikatakan sebagai pengaruh lingkungan yang
cukup berperan dalam keberhasilan belajar. Ini dikarenakan proses
belajar mengajar lebih banyak dilakukan di sekolah, untuk itu
lingkungan sekolah perlu diciptakan senyaman mungkin guna
menciptakan proses pembelajaran yang nyaman pula.

Pengaruh sekolah dalam pencapaian keberhasilan belajar siswa
tidak hanya dari sisi terpenuhinya sarana dan prasarana sekolah saja.
Faktor intern yang ada di sekolah juga berpengaruh, seperti guru yang
berkualitas baik. Salah satu indikator guru yang berkualitas baik adalah
selalu membuat perencanaan konkrit dan detail yang siap untuk
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran.”

Dengan adanya perencanaan (strategi) pembelajaran yang
disiapkan sebelum mengajar, maka guru akan lebih mudah dalam
mengajar dan mengajar pun akan lebih efektif. Perencanaan yang
matang dapat menimbulkan banyak inisiatif dan daya kreatif guru waktu
mengajar, serta meningkatkan interaksi belajar mengajar antara guru dan
siswa.”! Sehingga perencanaan dalam pembelajaran atau strategi
pembelajaran di sini juga ikut berperan dalam meningkatkan

keberhasilan belajar.

""Ramayulis, Profesionalitas Guru Agama Antara Harapan dan Kenyataan, Makalah
disampaikan dalam seminar sehari Profesionalitas Guru Agama. Universitas Ahlussunnah Bukittinggi
Nopember 1995, h.7

7'Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Op.cit., h.93
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3) Masyarakat

Masyarakat merupakan lingkungan sosial yang luas dan
beragam. Lingkungan masyarakat sangat berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa.”” Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam
masyarakat  tersebut.  Pengaruh-pengaruh  masyarakat tersebut
diantaranya adalah kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan
bentuk kehidupan masyarakat.”

Ketika seseorang hidup dalam suatu lingkungan masyarakat
yang tidak perduli terhadap pendidikan, maka tidak menutup
kemungkinan dia ikut berpengaruh dengan kodisi tersebut. Sehingga
tidak ada dorongan untuk belajar, sehingga pembelajaran tidak dapat
berhasil dengan baik.

4) Kondisi Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam
mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan sekitar rumabh,
suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya.

Suatu misal jika bangunan penduduk yang sangat rapat, akan
mengganggu belajar hal ini dikarenakan ketenangan dalam belajar akan

terganggu oleh hiruk pikuk suara orang sekitar.”*

2M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, Op.cit., h.60
"Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Op.cit., h.71
"*M. Dalyono, Psikologi Pendidikan., Op.cit., h.60
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C. Pengaruh Implementasi Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle
Dengan Menggunakan Media Kartu Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Setelah kita ketahui uraian panjang lebar tentang strategi pembelajaran
aktif tipe crossword puzzle pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan
unsur-unsur yang dimilikinya, maka pembahasan dalam bab ini merupakan
rangkaian dari uraian yang telah penulis sajikan pada bab terdahulu yaitu korelasi
dari kedua variabel tersebut untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.

Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle bukan saja
dapat mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran, akan tetapi juga
diharapkan bisa membuat proses pembelajaran lebih menarik, dan siswa pun
terhindar dari kejenuhan dan bosan dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian
ini permainan crossword puczle dikolaborasikan dengan media kartu, media kartu
ini digunakan sebagai alat bantu dalam permainan crossword puzzle ini, media
kartu yang digunakan dalam permainan ini berisi angka-angka yang merupakan
jawaban dari teka-teki silang tersebut. Dengan media ini siswa bukan hanya dapat
lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa juga
dapat berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Ketika peserta didik aktif membangun pengetahuan mereka sendiri, guru
membantu sebagai mediator untuk membangun pengetahuan peserta didik.
Jelasnya proses belajar terjadi melalui refleksi pemecahan masalah, pengertian-
pengertian, dan di dalam hal tersebut selalu ada aktifitas untuk memperbaharui

tingkat pemikiran yang sebelumnya tidak lengkap. Hal ilmiah yang
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mengharuskan peserta didik untuk selalu berperan aktif, karena keberhasilan
pembentukan pengetahuan-pengetahuan, pemikiran-pemikiran baru, baik melalui
proses akomodasi maupun asimilasi, peran sentral ini pula yang mendorong
peserta didik untuk dinamis serta selalu berupaya untuk mencari dan
mengembangkan nalar dan kemampuannya untuk mencapai taraf berpikir yang
lebih tinggi.

Strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle dapat memberikan
pengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar, baik antara aspek pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). Karena dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle siswa ikut
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan crossword puzzle siswa dituntut
untuk berfikir, mencari dan menemukan jawaban. Sebuah teka-teki bisa
memotivasi kesegaran pikiran dari kepenatan, sekaligus menambah wawasan dan
mengasah otak. Karena strategi pembelajaran crossword puzzle merupakan
permainan mengasah otak melalui pencarian dan pengingatan kata yang pas untuk
Jawaban pada kotak yang tersedia. Bahkan tidak hanya sesuai dengan
jawabannya, tetapi juga jumlah kotak yang disediakan. Sehingga, tidak jarang
dalam mengisi TTS, orang merasa jawabannya sudah pas dan cocok dengan isi
kotak namun ketika dicocokkan dengan jawaban pada kotak lain tidak sesuai.
Dalam kondisi ini, seseorang akan berusaha memeras otaknya berkali-kali untuk

mencari padanan kata lain dan mengingat semua hal-hal sesuai dengan kata
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kuncinya.” Dari sini siswa akan mencari sendiri pengertian dan membentuk
pemahamannya sendiri dalam pikiran mereka. Sehingga pengetahuan baru yang
akan disampaikan oleh guru dapat diinterpretasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Demikian proses belajar mengajar yang unik dan menyenangkan.

Dengan demikian dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
penggunaan strategi pembelajaan aktif tipe crossword puzzle dapat meningkatkan
aktifitas dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang akan berdampak pula
pada peningkatan hasil belajar siswa seperti yang telah dikemukakan oleh

Suyatno™

bahwa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puzzle (teka-teki silang), peran siswa dalam
proses belajar juga merupakan satu kondisi yang membedakan kualitas out put

siswa

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesa adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”” Sedangkan menurut

Sutrisno Hadi, hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau salah, ia akan

Agus N. Cahyo, Berbagai Cara Latihan Otak & Daya Ingat Dengan Menggunakan Ragam
Media Audio Visual, (Jogjakarta: Diva Press, 2011), h.39

7 http://www.garduguru.blogspot.com.alm. html. 13/10/2008

""Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h.67
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ditolak jika ia salah atau palsu dan akan diterima jika bukti-bukti atau fakta-fakta
membenarkannya.78
Adapun hipotesa yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Hipotesa Kerja (#,).

Yaitu hipotesa alternatif yang menyatakan adanya hubungan antara
independent variabel dengan dependen variabel yaitu: ada pengaruh
implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle terhadap
prestasi belajar PAI siswa di SMP Praja Mukti Surabaya.

b. Hipotesa Nihil (4,).

Hipotesa nihil yaitu hipotesa yang menyatakan adanya persamaan atau
tidak adanya perbedaan antara kedua variabel yaitu: tidak ada pengaruh
implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword puczzle terhadap

prestasi belajar PAI siswa di SMP Praja Mukti Surabaya.

"Sutrisno Hadi, Mefode Research I, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM Yogyakarta,
1984), h.63



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian atau metodologi penelitian merupakan strategi umum yang
dianut dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan, guna menjawab
persoalan yang dihadapi.”

Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang tepat
untuk melakukan sesuatu, dan “penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari,
mencatat merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya.*

Sedangkan menurut Mardalis metode adalah suatu cara teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu diartikan sebagai upaya dalam
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-
prinsip dengan sadar hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.®'

Jadi metode penelitian ini adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan
terhadap masalah yang diajukan, sedangkan metodologi penelitian adalah prosedur

atau cara yang digunakan dalam suatu penelitian.

" Arief Furchan, Penganiar Penelitian Dalam Pendidikan,(Surabaya: Usaha Nasional, 1982),

h.25

Chalid Narbuko, Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1997),
h.35.

*'Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
h.24

52
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Berkaitan dengan metode penelitian di sini penulis akan memaparkan hal

sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari judul penelitian, yakni “Pengaruh Implementasi Strategi

Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Praja Mukti

Surabaya”, jenis penelitian yang digunakan penulis di sini tergolong penelitian

eksperimen yaitu suatu kegiatan percobaan untuk menyelidiki kemungkinan

saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan satu atau lebih kelompok

eksperimental, satu atau lebih kondisi perlakuan dan membandingkan hasilnya

dengan satu atau lebih kelompok control tidak dikenai kondisi perlakuan.®

Eksperimen selalu dikatakan dengan maksud untuk melihat akibat suatu

perlakuan.®® Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan

dalam penelitian, yaitu:

1.

Pre Eksperimental Desaigns

2. True Eksperimental Designs
3. Factorial Eksperimental Designs
4. Quasi Eksperimental Design.®
8 Chalid Narbuko, Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1997), h.
o ¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2007) h.3

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,

(Bandung: Alfabeta, 2010), h.108
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Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu atau
biasa disebut “Quasi Eksperiment”. Pada penelitian ini, peneliti sama sekali tidak
membuat kelas kontrol. Alasannya, dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagal
guru sehingga kalau peneliti mengajar di kelas eksperimen dan kelas control

dikhawatirkan terjadi bias.

B. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
“One Group Pre-test and Post-test Design”. Menurut Arikunto (1989) langkah-
langkah analisis datanya menggunakan model Pre-test Post-test Design. Di dalam
rancangan ini pengambilan data dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah
freatment. Pengambilan data yang dilakukan sebelum treatment (0,), disebut pre-
test dan pengambilan data yang dilakukan sesudah treatment (0-), disebut post-
test. Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

digambarkan sebagai berikut:

0, X 0.

Keterangan:

0. . Pre-test

Digunakan untuk memperoleh skor hasil tes siswa sebelum diterapkan

strategi pembelajaran aktif tipe crossword puz:zle.
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X : Treatment

Yaitu strategi pembelajaran aktif tipe crossword puczle.
0- . Post-test
Digunakan untuk memperoleh skor hasil tes siswa sesudah diterapkan

strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzie.

C. Identifikasi Variabel
Istilah “variabel” merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam
setiap jenis penelitian.®> F.N. Kerlinger seperti yang dikutip Suharsimi Arikunto
menyebut variabel sebagai sebuah konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep
jenis kelamin, dan insaf dalam konsep kesadaran. Variabel adalah suatu yang
dijadikan obyek pengumpulan data dalam penelitian. Yang menjadi variabel
dalam penelitian ini adalah:

1. Independent variable atau variabel bebas, atau sering disebut variabel X dalam
penelitian ini adalah strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle, karena
kemunculannya atau keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain.

Adapun indikator dari variabel X ini adalah:
a) Karakteristik strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle
Strategi crossword puzzle (teka-teki silang) terdiri dari lembar

TTS, pertanyaan-pertanyaan yang bersifat mendatar dan menurun. Materi

¥Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ... ... Op.Cit, h. 97
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yang dikomunikasikan dapat berupa definisi atau istilah, lawan kata

(antonim), persamaan kata (sinonim) dan sebagainya. TTS dibuat untuk

mata pelajaran PAI kelas VIII semester II untuk SMP, maka materi

tersebut dikomunikasikan dengan mata pelajaran PAI yang telah diterima

oleh siswa.

b) Langkah-langkah pelaksanaan strategi pembelajaran aktif tipe crossword

puzzle

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menulis kata kunci, terminologi atau nama-nama yang berhubungan
dengan materi yang telah anda berikan.

Membuat kisi-kisi yang dapat diisi dengan kata yang telah dipilih
(seperti dalam teka-teki silang) hitamkan bagian yang tidak diperlukan

Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya adalah kata-kata yang
telah dibuat atau dapat juga hanya membuat pertanyaan-pertanyaan
yang mengarah pada kata-kata tersebut.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mendiskusikan
jawaban TTS vyang berhubungan dengan materi yang telah
disampaikan.

Kartu yang berisi pertanyaan-pertanyaan TTS dibagi pada masing-
masing kelompok.

Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mengisi TTS secara
bergantian, dengan menggunakan huruf-huruf yang ditulis dalam

bentuk kartu, dan ditempelkan pada kolom-kolom TTS.
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7) Untuk setiap pertanyaan yang dijawab benar akan memperoleh skor
100 dan jika salah dikurangi 50. Kelompok yang menjawab salah akan
kehilangan giliran menjawab sebanyak 1 kali, dan pertanyaan akan
dilempar pada kelompok lain, jika jawaban benar mendapat skor 50,
dan jika salah skor tidak dikurangi.

8) Kelompok yang telah mengumpulkan nilai paling banyak, maka
kelompok tersebut diaanggap sebagai pemenangnya.

9) Bagi kelompok yang memenangkan permainan akan diberi reward
untuk memotivasi siswa agar lebih rajin belajar.

2. Dependent variable atau variabel terikat, atau sering disebut variabel Y dalam
penelitian ini adalah prestasi belajar PAI siswa, karena kemunculannya
disebabkan oleh variabel lain.

Adapun indikator variabel Y ini adalah:
a) Nilai pre-test
Nilai siswa sebelum perlakuan (treatment), dalam hal ini strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puz:zle.
b) Nilai post-test
Nilai siswa sesudah perlakuan (treatment), dalam hal ini strategi

pembelajaran aktif tipe crossword puzzie.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Vﬁl
SMP Praja Mukti Surabaya yang terdiri dari 10 kelas dengan siswa yang
berjumlah 360 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat
yang sama dengan populasi. menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.¥’

Adapun teknik pengambilan sampel ada dua, yaitu random sampling
(probability sampling) dan non random sampling (non probability
sampling). Teknik random sampling adalah cara pengambilan sampel,
dimana setiap individu dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama
untuk menjadi anggota sampel. Sedangkan teknik non random sampling
adalah cara pengambilan sampel, dimana tidak semua individu memperoleh

kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel.*®

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandun%: Alfabeta, 2010), h. 117

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ... ... Op.Cit, h.9.

88Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.125
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Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini penulis
mempergunakan teknik random sampling. Dimana setiap individu dalam
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel.
Teknik random sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
random kelas. Dan sampel pada penelitian ini adalah kelas V111 yang terdiri

dari 35 siswa.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan kunci dalam suatu penelitian. Mutu
instrumen menentukan mutu data yang digunakan dalam penelitian, sedangkan
data merupakan dasar kebenaran empiris dari kesimpulan atau penemuan
penelitian itu. Oleh karena itu, instrumen harus dibuat sebaik-baiknya.®
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
2. Lembar tes yang terdiri dari tes awal (pre-tesr) dan tes akhir (post-test).
3. Lembar observasi yang terdiri dari lembar pengamatan aktivitas guru dalam
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle berlangsung.
Lembar pengamatan aktivitas guru digunakan untuk menghimpun data

mengenai kemampuan guru selama kegiatan belajar-mengajar serta untuk

¥Ine Amirman dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
1993), Cet Ke-1, h.53
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mengetahui apakah pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan langkah-
langkah strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle yang telah dirancang
sebelumnya di dalam RPP. Atas permintaan dari guru bidang studi Pendidikan
Agama Islam di SMP Praja Mukti Surabaya, dalam penelitian ini yang
bertugas menjadi guru adalah peneliti sendiri, dan dalam observasi ini
pengamatannya dilakukan oleh dua orang yaitu dari guru bidang studi PAI di
SMP Praja Mukti (ibu Suparti, S.Pd), dan mahasiswi IAIN Sunan Ampel
Surabaya (Yuliatin).

4. Lembar angket yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari siswa berkaitan dengan pelaksanaan penerapan

strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknmk pengumpulan data adalah cara yang diperoleh untuk
mengumpulkan data yang dipergunakan dalam penelitian. Untuk memperoleh
sejumlah data yang berkualitas dan valid dalam suatu penelitian, maka

memerlukan adanya metode pengumpulan data.
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Adapun teknik yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik Observasi

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang diamati.”

Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan
yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya ataupun dalam situasi
buatan.”’

Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang
pelaksanaan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle di kelas ViiI©
SMP Praja Mukti Surabaya, apakah pembelajaran yang dilakukan guru sesuai
dengan langkah-langkah strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle
yang telah dirancang sebelumnya di dalam RPP.

2. Teknik Interview (wawancara)

Teknik wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara (inferviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara (interviewer). Metode ini merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan jalan tanya jawab antara dua orang atau lebih

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ... ... Op.Cit, h.234
2'Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h.134
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berhadap-hadapan secara fisik yang dikerjakan secara sistematis dan
berdasarkan pada tujuan penelitian.”

Wawancara atau interview digunakan oleh peneliti untuk memperoleh
data tentang gambaran umum obyek penelitian yang meliputi sejarah
berdirinya SMP Praja Mukti Surabaya serta untuk memperoleh data tentang
proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe
crossword puzzle di sekolah tersebut.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, buku prestasi
siswa, dan sebagainya.”

Metode ini digunakan untuk mencari data berupa keterangan-
keterangan yang terdapat dalam dokumen-dokumen, diantaranya yaitu:
keadaan guru, siswa, dan karyawan sekolah. Adapun alasan peneliti
menggunakan teknik ini adalah karena dengan metode ini akan lebih mudah
memperoleh data yang diperlukan dalam waktu singkat, karena biasanya data

ini sudah tersusun dan tersimpan dengan baik.

2Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h.193

»Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM), h.82
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4. Metode Angket

Angket adalah sebuah metode di mana di dalamnya sebuah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui,
sedangkan dalam hal metode angket ini, penulis menggunakan angket secara
langsung dengan tipe tertutup atau terstruktur yaitu sifatnya tegas, kongkrit
dengan pertanyaan terbatas. Responden tinggal memilih jawaban yang
tersedia dengan membutuhkan tanda silang (x) sesuai dengan keadaan yang
diketahui.

Dalam hal ini sumber data yang diberi angket adalah 35 siswa, angket
dalam penelitian ini disusun peneliti terdiri dari 10 pertanyaan, yang masing-
masing pertanyaan dengan tiga alternatif jawaban, masing-masing alternatif
jawaban diberi skor. Perincian skor tersebut adalah sebagai berikut:

a. Skor untuk jawaban a adalah 3
b. Skor untuk jawaban b adalah 2
c. Skor untuk jawaban c adalah 1

Jika responden memberikan jawaban di luar yang tersedia maka

peneliti member skor 0 (nol).

Peneliti menggunakan metode ini untuk mencari data yang

berhubungan langsung dengan subyek penelitian yaitu untuk mengetahui
respon secara tertulis terhadap strategi pembelajaran aktif tipe crossword

puzzle dalam pendidikan yang diterapkan di sekolah tersebut.



64

5. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu. Dalam hal ini peneliti
memberikan soal kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar
siswa, siswa diberi soal mulai dari hal yang mudah sampai tersulit. Adapun
instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah perangkat tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pre rest dan post test.

Data yang diperoleh dari hasil pre-test yang dilakukan sebelum
pembelajaran dan post-test yang dilakukan pada akhir pembelajaran dengan
materi pokok bahasan binatang halal dan haram. Adapun perangkat penilaian
adalah berupa soal pada aspek kognitif yang terdiri dari 15 soal multiple
choice dan 5 soal uraian. Dengan data ini dapat diketahui hasil belajar siswa
sebelum penerapan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle dan
sesudah penerapan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle, serta
untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif tipe

crossword puzzle terhadap prestasi belajar siswa.

G. Analisis Data
Analisis data yang dimaksudkan untuk mengkaji data yang berkaitan

dengan kepentingan pengujian dalam hipotesis penelitian, hal ini bertujuan untuk
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mencari kebenaran data dan untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari hasil

penelitian.

Analisis menurut Patton sebagaimana dikutip oleh Lexy Moleong, adalah
proses mengatur urutan data, mengorganisasikan suatu pola, kategori dan satuan
uraian dasar.”

Dalam skripsi ini tahap-tahap penganalisisan data yang penulis gunakan
adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu untuk mengetahui
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle di SMP Praja
Mukti Surabaya, yang diperoleh dari hasil observasi peneliti di kelas.

a) Analisis data pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran PAI
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle.

Data hasil observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran PAI

dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle

dianalisis ~dengan  mendeskripsikan  kemampuan guru  selama

pembelajaran. Untuk mencari rata-rata prosentase kemampuan guru

digunakan rumus:

. X, X
T= =1 H
n
Keterangan:
X =Rata-rata kemampuan guru

94Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1990), h. 103
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b) Untuk mengetahui tentang respon siswa terhadap penerapan strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puzzle di SMP Praja Mukti Surabaya

penulis menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:

F
=—x 100%

<+

Keterangan:
P : Prosentase
N : Jumlah Responden
F° : Frekuensi
Kemudian dari analisa prosentase tersebut, peneliti menyimpulkan
dengan mencari rata-rata dari hasil prosentase dengan menggunakan

rumus:

1

M=

|

Keterangan:
M,. = Mean yang dicari
3 = jumlah skor-skor yang ada
N = Number or cases (Banyaknya skor-skor itu sendiri)
Selanjutnya dalam menafsirkan hasil perhitungan dari rumus
prosentase, penulis menggunakan statistik sebagai berikut:*’
76% - 100% = Tergolong Baik

56% - 75% = Tergolong Cukup

>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ... ... ... .., h.258
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40% - 55% = Tergolong Kurang Baik
Kurang dari 40% = Tergolong Tidak Baik
2. Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yakni prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Praja Mukti Surabaya,
maka digunakan rumus rata-rata, adapun rumusnya, yaitu:

T.
M. ==
R N

Keterangan:
M,. = Mean yang dicari
¥ v =jumlah skor (nilai) yang ada
N = Banyaknya skor responden
Selanjutnya dalam menafsirkan hasil perhitungan dari rumus

prosentase, penulis menggunakan statistik sebagai berikut:

90% - 100% = Istimewa
80% - 90% = Baik Sekali
70% - 80% = Baik

60% - 70% = Cukup
Kurang dari 60% = Kurang

3. Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga tentang ada tidaknya pengaruh
implementasi strategi pembelajaran crossword puzzle terhadap prestasi belajar
siswa dalam pembelajaran PAI di SMP Praja Mukti Surabaya. penulis

menggunakan uji hipotesis statistic data berpasangan (pairet test). Sebelum
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data dianalisis, skor pre-fest dan skor post-fest perlu diuji normalitas dan
homogenitas terlebih dahulu untuk mengetahui bahwa data benar-benar
berdistribusi normal dan homogen.
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis
H_ = Populasi berdistribusi normal
H, = Populasi tidak berdistribusi normal
2) Menentukan taraf signifikan « = 5% atau 0,05
3) Menghitung rata-rata (.¥)
4) Menghitung standar deviasi (SD)
5) Membuat daftar frekuensi observasi dan frekuensi harapan
a) Menentukan rentang (R), dengan rumus:
R = skor tertinggi — skor terendah
b) Menentukan banyaknya kelas interval (K), dengan rumus:
K=1+33logn
¢) Menentukan panjang kelas interval (P), dengan rumus:

P =

B

d) Menentukan batas bawah dan batas atas pada tiap-tiap kelas interval



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



f".::"..'r.g =

71

.

b
&

-

v

Keterangan:

t, = Vari

ansi besar

1, = Variansi kecil

4) Menentukan derajat kebebasan (dk), dengan rumus dk =n - 1

5) Menentukan nilai F dari daftar tabel

6) Penentuan homogenitas

Ritung

.
rung

< F,

b

».: = artinya kedua variansi homogen

=3

2 F,..: = artinya kedua variansi tidak homogen

Setelah skor pre-test dan skor post-test diuji kenormalan dan

kehomogenitasan, selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan uji

hipotesis data berpasangan (pairet tesr). Adapun langkah-langkah

penganalisaan datanya adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis

Hy

: rata-rata prestasi belajar siswa sesudah diterapkan strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puzzle sama dengan rata-
rata prestasi belajar siswa sebelum diterapkan strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puzzie

: rata-rata prestasi belajar siswa sesudah diterapkan strategi

pembelajaran aktif tipe crossword puzzle lebih besar daripada
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rata-rata prestasi belajar siswa sebelum diterapkan strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puzzle
b. Menentukan taraf signifikan @ = 5% atau 0,05

¢. Menentukan t,... . dengan rumus sebagai berikut;*®

D
z”::.‘:4.':" = —
7 55/\ n
Keterangan:
Dk=n-1

D = Skor post-test - skor pre-test

T o

D = rata-rata dari D, rumusnya D = =&—

I_.

S 5 = standar deviasi dari D, rumusnya S5 = \;‘ ¥, 9;—_1;

n = banyaknya subyek penelitian
d. Menentukan nilai ¢,,,. dari daftar tabel
€. Menarik kesimpulan

1) Tolak Hc,jika t‘::.‘m’.g = r:abe?

2) Terima HCajika tﬁ::.’u,':g < t:ab(—'f

% Ronald E. Walpole, Pengantar Statistik Edisi ke-5, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum,
1995), h.30
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya SMP Praja Mukti

SMP Praja Mukti Surabaya merupakan salah satu Institusi pendidikan
yang berada di JI. Kupang Segunting 11I/ 12 C Surabaya, sekolah ini berdiri
pada tahun 1975, awal mulanya bergabung dengan SMP 10 Surabaya, dan
bekerja sama dengan Kepala Sekolah SMP 10 Surabaya yaitu Bpk. Drs. Syukir,
beliau ingin menambah jumlah sekolah swasta baru di wilayah Surabaya,
wilayah itu salah satunya adalah daerah Kupang Surabaya, maka berdirilah
SMP Praja Mukti ini.

Pada awal tahun pelajaran dimulai di sini masih filial, maksudnya belum
ada Kepala Sekolah yang paten, hingga akhirnya atas permintaan Raden H.
Enang, Bpk Drs. Syukir ditunjuk menjadi Kepala sekolah SMP Praja Mukti
Surabaya yang pertama kali. Akan tetapi, dikarenakan Bpk Drs. Syukir pada
saat itu masih menjabat sebagai Kepala Sekolah SMP 10 Surabaya, maka
Jabatan Kepala Sekolah dialihkan kepada Bpk. H. Soetomo, hingga pada tahun
2004 digantikan oleh Bpk. Washib Mukidi S.Pd,]

Pada awal perkembangan SMP Praja Mukti Surabaya masih mempunyai

dua ruang kelas belajar. Untuk mengembangkan sayapnya, SMP Praja Mukti

73
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mulai membangun beberapa kelas lagi. Hal ini dimaksudkan untuk lebih
mengefektifkan lagi proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. Hingga
saat ini SMP Praja Mukti memiliki 22 ruang kelas belajar, dengan beberapa
ruangan lain seperti ruang media, perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium
komputer, ruang kepala sekolah, ruang kantor, dan ruang BP.

Sejak saat itulah SMP Praja mukti mulai berkembang untuk menjadi
lebih baik lagi, yang tentunya dengan memberikan pelayanan yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. SMP Praja Mukti juga menyediakan ekskul yang
dilaksanakan pada hari sabtu, diantaranya yaitu, pramuka, bela diri, hadrah,

basket, futsal, renang, seni musik, seni rupa dan voli.”?

2. Visi dan Misi SMP Praja Mukti
a. Visi
Menghasilkan generasi yang beriman, bertaqwa, cerdas, terampil,

Jujur dan berbudi pekerti luhur serta berguna bagi nusa dan bangsanya.

b. Indikator
1) Aktivitas beragama warga sekolah tinggi
2) Mengembangkan nilai-nilai sikap perilaku yang memancarkan budi

pekerti fuhur

3) Suka belajar dan bekerja keras

*7 Lies Sukarianah, Wakil Kepala Sekolah, Wawancara pribadi, Surabaya, Tanggal 18 April
2012, pukul 09.30 W1B
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4) Senantiasa berusaha meningkatkan kualitas diri
c. Misi
1) Mengoptimalkan nilai-nilai agama yang dianut oleh seluruh warga
sekolah
2) Melaksanakan pembelajaran bimbingan secara efektif
3) Meningkatkan tujuh K bagi seluruh warga sekolah
4) Melaksanakan tugas pendidikan semata-mata untuk ibadah
5) Membangun kerja sama antar warga sekolah dan memberikan layanan

yang terbaik bagi masyarakat.

3. Struktur Organisasi SMP Praja Mukti
Organisasi sekolah/madrasah merupakan salah satu faktor yang harus
dimiliki setiap lembaga pendidikan, hal ini dimaksudkan untuk memperlancar
program kerja lembaga pendidikan tersebut. Adapun struktur Organisasi SMP

Praja Mukti Surabaya sebagai berikut:
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Dinas Pendidikan Sekolah

SMP
Praja Mukti
Sekolah
| Unit Laboratorium Urusan Administrasi/
! Tata Usaha Sekolah
Unit Perpustakaan
) v
Wakil Kepala Sekolah
Urusan Kurikulum
G Urusan Kesiswaan G
U Urusan Humas U
R Urusan Sarana Prasarana R
Y Bimbingan Konseling U
Wali Kelas
Mata Pelajaran

Sumber data: Data Dokumentasi SMP Praja Mukti Surabaya Tahun Pelajaran
2011/2012
Keterangan :

Garis Komando

———————— Garis Konsultasi

Diagram 4.1
Struktur Organisasi Sekolah
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4. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Praja Mukti
a. Keadaan Guru

Guru merupakan penentu terhadap keberhasilan suatu kegiatan belajar
mengajar, harus menjadi perhatian bagi sebuah Institusi pendidikan, guru akan
menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak sebagai tenaga
pengajar yang efektif, jika padanya terdapat berbagai kompetensi keguruan dan
melaksanakan fungsinya sebagai guru.

Untuk mengetahui keadaan guru di SMP Praja Mukti Surabaya, dapat
dilihat tabel:

Tabel 4.1

Keadaan Guru SMP Praja Mukti Surabaya Tahun 2011/2012

No Nama Jabatan
1. | Washib Mukidi, S.Pd.I Kepala Sekolah/BK
2. | H. Slamet Suparman URS. Kurikilum

3. | Zaenuri Elektronika

4. | J. Edi Heriyanto Pendidikan Agama Kristen
5. | Dra. Lies Sukarianah IPS

6. | Dra. H. Junanik Pembukuan

7. | Siswati, BA BK

8. | Dra. Sri Suningsih Bahasa Indonesia
9. | Susiati, SPd IPA

10. | Supraptini, BA IPS

11. | Dra. Noer Kholidah Matematika

12. | Joeli Saksono IPA




78

13. | Drs. Tarim Bahasa Indonesia

14. | Nurul Hayati, SPd Bahasa Inggris

15. | Sri Asih. WN, SPd IPS

16. | Dra. Sumiatun Bahasa Indonesia

17. | Dra. Jawirotun Nikmah BK

18. | Suparti, S.Pd.I Pendidikan Agama Islam
19. | Mujiono, S.Si IPA

20. | Djaenal Arifin, Sag Pendidikan Agama Islam
21. | Dra. Sri Endang Suparmi Bahasa Indonesia

22. | Dra. Her Ubayanti PKN

23. | Heri Margianto, S.Kom TIK

24. | Drs. Achmad Rokhim Bahasa Indonesia

25. | Nanik, SPd Bahasa Indonesia

26. | Drs. Toeles Slamet Kesenian

27. | Dra. Nur Aini Farida Matematika

28. | Pdt. Ary Kris. W, STh Pendidikan Agama Kristen
29. | Danang Herdijanto Matematika

30. | Amat Bahrudin, SPd Penjaskes

31. | Hadi Suwarno, SPd Bahasa Inggris

32. | Noviana, SPd Matematika

33. | Lia Julita Rahmawati, SPd Bahasa Inggris

34. | Yanny Kikis Arlint, SPd IPS

35. | Abdul Mubin, SPd IPA

36. | Chusnawiyah, SPd IPA

37. | Amin Hidayat, SPd IPA

38. | Dyonny Infans Viritoniek PKN

39. | Silvia Dewi Ernawati, SS. Bahasa Indonesia
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40. | Ni’amrullah, SPd Penjaskes

41. | Rani Susilowati, S.S Bahasa Inggris
42. | Karina Trimawati IPA

43. | Kusmanto, SPd Bahasa Inggris
44. | Wahyu Saputri, SPd Bahasa Inggris
45. | Doni Cahyo Wibowo Kesenian

46. | Eko Supriyanto, SS Bahasa Inggris
47. | Agus Waluyo, SPd IPS

Sumber data: Data Dokumentasi SMP Praja Mukti Surabaya Tahun Pelajaran
2011/2012
b. Keadaan Karyawan
Untuk mengetahui keadaan karyawan Sekolah SMP Praja Mukti
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.2

Keadaan Karyawan SMP Praja Mukti Surabaya Tahun 2011/2012

No Nama Jabatan
1. | Esti Prasetijasari TU

2. | Soekowati Perpustakaan

3. | Njono TU

4. | Suhartiningsih Kantin

5. | Sutji Herawati TU

6. | Santi Widjaya Perpustakaan

7. | Arwiyanti TU

8. | Tri Rahmiati Perpustakaan

9. | Anggryani Dwi K. TU
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10. | Mat Rakim, Ba Perpustakaan

11. | Siti Sahidan Pembantu
Pelaksana/Keamanan

12. | Agus Budiono Pembantu
Pelaksana/Keamanan

13. | Moch. Sugeng Pembantu
Pelaksana/Keamanan

14. | Suharyono Pembantu
Pelaksana/Keamanan

Sumber data: Data Dokumentasi SMP Praja Mukti Surabaya Tahun Pelajaran
2011/2012

S. Keadaan Siswa SMP Praja Mukti
Untuk mengetahui data siswa-siswi SMP Praja Mukti tahun pelajaran
2011/2012, maka tabel berikut akan memaparkan jumlah siswa-siswi mulai dari
kelas tujuh sampai kelas sembilan.
Tabel 4.3

Keadaan Siswa-Siswi SMP Praja Mukti Surabaya Tahun 2011/2012

No Kelas Jumlah Siswa
L P Jumlah

1. VII A 21 16 37
2. VIIB 21 17 38
3. VIIC 20 16 36
4, VIID 21 15 36
5. VIIE 22 15 37
6. VII F 21 16 37
7. VIIG 22 14 36
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8. VI[H 20 17 37
9. VIIT 19 18 37
10, VIIJ 21 17 38
JUMLAH 208 161 369
11, VIII A 15 20 35
12, VI B 20 15 35
I3, VIIC 20 15 35
14, VIID 21 13 34
15, VIIE 18 17 35
16. VI F 20 16 36
17, VIII G 17 17 34
18, VIITH 20 16 36
19, VI T 15 20 35
JUMLAH 166 149 315
20. IX A 16 21 37
21. IXB 21 16 37
22. IXC 19 16 35
23, XD 19 17 36

24, IXE 19 17 36
25, IXF 20 16 36
26. X G 20 14 34
27. IX H 20 18 38
28. X1 19 18 37
29. XJ 20 19 39

JUMLAH 193 172 369

Jumlah Kls VII, VIII, IX 567 482 1049

Sumber data: Data Dokumentasi SMP Praja Mukti Surabaya Tahun Pelajaran
2011/2012



6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Praja Mukti Surabaya

proses belajar-mengajar. Sama halnya di SMP Praja Mukti Surabaya, sekolah ini

Juga menyediakan beberapa sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar

Sarana dan prasarana di sekolah ikut memiliki peran yang penting dalam

dengan tujuan agar hasil belajar tercapai dengan maksimal.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di SMP Praja Mukti Surabaya

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Praja Mukti Surabaya

No. Jenis Jumlah Keterangan
Baik | Cukup | Kurang

1. | Ruang Kepala Sekolah 1 N

2. | Ruang Guru 1 N

3. | RuangKelas 22 v

4. | Ruang Perpustakaan 1 N

5. | Ruang Lab. Komputer 1 N

6. | Ruang Lab. IPA 1 V

7. | Ruang Administrasi/TU 1 N

8. | Ruang Koperasi 1 N

9. | Kamar Mandi Guru 2 N

10. | Kamar Mandi Siswa 2 v
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11. | Masjid 1 N

12. | Lapangan 1 v

Secara umum bisa dikatakan bahwa sarana dan prasaran di SMP Praja
Mukti Surabaya sudah cukup memadai terutama sarana dan prasarana untuk

pembelajaran.

B. Penyajian Data
1. Penyajian Data Tentang Implementasi Strategi Pembelajaran Aktif Tipe
Crossword Puzzle di SMP Praja Mukti Surabaya

Data tentang implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puzzle didapatkan melalui metode observasi dengan lembar observasi yang
telah dibuat serta metode angket yang telah dirancang sebelumnya.

Data berikut merupakan data yang yang telah dilakukan oleh peneliti
tentang implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle. Data
ini diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V1116 SMP Praja
Mukti Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan pada akhir semester genap tahun
ajaran 2011/2012 dan yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri.
Selama proses pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran aktif
tipe crossword puzzle berlangsung, dilakukan pengamatan terhadap

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dilakukan oleh dua orang
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pengamat yaitu satu guru bidang studi PAI Surabaya yaitu ibu Suparti S.Pd.
dan satu mahasiswa semester VIII IAIN Sunan Ampel Surabaya yaitu
Yuliatin. Data hasil kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5

Data Hasil Pengamatan Kemampuan Guru

No Pengamat
Aspek yang diamati I I
1. | Pendahuluan
- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 3 4
- Guru memotivasi siswa dengan memberikan materi 2 3
binatang halal dan haram yang dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari
- Guru melakukan Tanya jawab tentang materi 3 4
sebelumnya
- Guru menjelaskan strategi pembelajaran yang akan 3 3
digunakan
2. | Kegiatan Inti
- Guru menjelaskan materi tentang binatang halal dan 2 3
haram
- Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 4 3
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- Guru memantau anak-anak yang sedang berdiskusi 3 3
- Guru mejelaskan aturan main permainan crossword 4 3
puzzle

- Guru mengondisikan jalannya permainan 3 3
Kegiatan Penutup

- Guru menyimpulkan materi 3 4
- Guru membantu siswa melakukan refleksi dan evaluasi 4 4
- Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal 3 4
Suasana Kelas

- Berpusat pada siswa 3 4
- Guru antusias 4 3
- Siswa antusias 4 3

Sedangkan untuk data angket diperoleh dari respon siswa terhadap
implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle, yang telah
disebarkan kepada 35 responden dengan jumlah pertanyaan 10 item. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:



Rekapitulasi Angket Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle

Tabel 4.6
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No

10

Jumlah

27

27

29

28

26

28

16

29

27

10.

27

11.

27

12.

28

13.

25

14.

27

15,

28

16.

27

17.

No. Item
5|6
312
2 12
313
3|2
3 (2
2 |3
1 1
313
312
213
2 13
2 (3
313
2 {3
2 (3
1|3
2|3

28
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18.

28

19.

29

20.

29

21.

26

22,

26

23.

27

24.

28

25.

26

26.

28

27.

29

28.

29

29.

27

30.

29

31.

28

32.

27

33.

22

34,

28

35.

22
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2. Penyajian Data tentang Prestasi Belajar PAI Siswa

Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle dimulai
dan diakhiri dengan memberikan soal tes, pemberian soal ini bertujuan untuk
mengetahui prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puzzie. Berikut ini adalah data nilai siswa
sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puzzle dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian Siswa yang Menggunakan Strategi

Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle

Skor
No. Nama Siswa Pre-test | Post-test
1. | Abdul Mufid 62 66
2. | Adam Maulana Wisesa 52 62
3. | Adhitya Rhama 60 80
4. | Ahmad Ibrohim 48 80
5. | Ahmad Zarkazi 48 62
6. | Allifah Wibowo 72 94
7. | Ammar Rifandi 46 60
8. | Andrew Riyanto 48 76
9. | Anef Febriawan 64 82
10.| Ary Gunawan Rubiyanto 44 58
11. | Dita Sukawati Pahlawan 62 60
12.| Ditin Nur Apriyani 50 76
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13.| Dwi Aprilyani 64 72
14. | Endah Purnama S. 68 64
15.| Eva Nurfaizah 64 82
16. | Fatchur Rosi 58 60
17. | Febrian Sapta Dwi Budiarto 60 76
18. | Febriyanti Dwi A. 56 80
19. | Firmansyah 52 72
20. | Fitriatul Islamia 62 82
21. | Gempar Tri Sandy H. 56 56
22. | Harifzi Abdul Madjid 68 88
23.| Indry Kumala Dewi 56 80
24. | Jati Dewi Kusumaningati 64 84
25. | Jesica Danum Briyentha 48 68
26. | Kristina Vini Alvionita 72 88
27.| Lina Faradina Musfiro 44 62
28. | Muhammad Galih Darmawan 72 68
29. | Muhammad Kikih Prasetio 64 80
30. | Nico Priambodo 54 68
31.| Nurul Anisak 40 52
32.| Putri Fadilah Rosita 38 64
33.| Qurratul ‘Ain 40 56
34. | Rizsi Wardah Ainun Jariyah 56 86
35.| Sheilla Armithasari S P. 72 96
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C. Analisis Data

1.

Analisis Data Tentang Implementasi Strategi Pembelajaran Aktif Tipe
Crossword Puzzle Di SMP Praja Mukti Surabaya
a. Aktifitas Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dilakukan oleh dua orang pengamat (observer). Hasil analisis pengamatan
kemampuan guru dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.8

Analisis Kemampuan Guru

No. Aspek yang diamati Pengamat | Rata-
I II | Rata | Kategori
1. Pendahuluan
- Guru menjelaskan tujuan 3 4
pembelajaran
- Guru memotivasi siswa dengan 2 3

memberikan materi binatang halal
dan haram yang dihubungkan

dengan kehidupan sehari-hari 3,12 Baik

- Guru melakukan Tanya jawab 3 4

tentang materi sebelumnya

- Guru menjelaskan strategi 3 3
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pembelajaran yang akan

digunakan

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi tentang

binatang halal dan haram

- Guru membagi siswa menjadi

beberapa kelompok

- Guru memantau anak-anak yang

sedang berdiskusi

- Guru mejelaskan aturan main

permainan crossword puzzle

- Guru mengondisikan jalannya

permainan

3,1

Baik

Kegiatan Penutup

- Guru menyimpulkan materi

- Guru membantu siswa melakukan

refleksi dan evaluasi

- Guru meminta siswa untuk

mengerjakan soal

3,16

Baik

Suasana Kelas

- Berpusat pada siswa
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Tabel 4.9
Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle diadakan di

SMP Praja Mukti Surabaya

No Alternatif Jawaban N F P
1. | Ya 35 30 85,7%
2. | Kadang-kadang 5 14,3%
3. | Tidak
Jumlah 35 35 100%

Dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa 85,7% menyatakan bahwa strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puzzle pernah diadakan di SMP Praja Mukti
Surabaya, dan dari 14,3% responden menyatakan kadang-kadang saja atau hanya
beberapa kali.

Tabel 4.10
Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Pm;.zle Membuat

Siswa Lebih Mudah Menghafal Materi Pelajaran

No Alternatif Jawaban N F P
1. | Ya 35 26 74,3%
2. | Kadang-kadang 7 20%
3. | Tidak 2 5,7%
Jumlah 35 35 100%
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Dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa 74,3% menyatakan bahwa strategi
pembelajaran aktif tipe crossword puzzle bisa membuat siswa lebih mudah menghafal
materi pelajaran, dan dari 20% responden menyatakan kadang-kadang saja atau hanya
beberapa kali. Sedangkan ada 5,7 % responden menyatakan tidak sama sekali, tidak
pernah.

Tabel 4.11
Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle Membuat

Siswa Lebih Senang Mengikuti Pelajaran

No Alternatif Jawaban N F P
1. | Ya 35 29 82,8%
2. | Biasa saja 3 8,6%
3. | Tidak 3 8,6%
Jumlah 35 35 100%

Hampir 82,8% menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puzzle bisa membuat siswa lebih senang mengikuti proses pelajaran, dan dari 8,6%
responden menyatakan biasa saja, dan 8,6% responden menyatakan tidak senang

sama sekali.
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Tabel 4.12
Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle Membuat

Siswa Belajar Lebih Baik

No Alternatif Jawaban N F P
1. | Ya 35 22 62,9%
2. | Kadang-kadang 2 5,7%
3. | Tidak 11 31,4%
Jumlah 35 35 100%

Hampir 62,9% menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puzzle bisa membuat siswa belajar lebih baik, dan dari 5,7% responden menyatakan
kadang-kadang dan 31,4% responden menyatakan tidak sama sekali.

Tabel 4.13
Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle Membuat
Siswa Mampu Mempraktekkan Materi yang diajarkan dalam Kehidupan

Sehari-hari

No Alternatif Jawaban N F P
1. | Ya 35 19 54,3%
2. | Kadang-kadang 14 40%
3. | Tidak 2 5,7%
Jumlah 35 35 100%
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Hanya 54,3% menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puzzle bisa membuat siswa mampu mempraktekkan materi yang diajarkan dalam
kehidupan sehari-hari, dan dari 40% responden menyatakan kadang-kadang, dan
5,7% responden menyatakan tidak sama sekali.

Tabel 4.14
Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle Membuat

Siswa Lebih Aktif Pada Saat Pelajaran Berlangsung

No Alternatif Jawaban N F P
1. | Aktif 35 24 68,6%
2. | Biasa saja 10 28,6%
3. | Pasif 1 2,8%
Jumlah 35 35 100%

Hampir 68,6% menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puzzle bisa membuat siswa lebih aktif pada saat pelajaran berlangsung, dan dari

28,6% responden menyatakan biasa saja, dan 2,8% responden menyatakan pasif.
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Tabel 4.15
Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle dapat

Mendukung Prestasi Belajar Lebih Baik

No Alternatif Jawaban N F P
1. | Ya 35 32 91,4%
2. | Biasa saja 2 5,7%
3. | Tidak 1 2,9%
Jumlah 35 35 100%

Hampir 91,4% menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puzzle dapat mendukung prestasi belajar siswa lebih baik, dan dari 5,7% responden
menyatakan biasa saja, dan 2,9% responden menyatakan tidak sama sekali.

Tabel 4.16
Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle Membuat

Siswa Mampu Bertanya

No Alternatif Jawaban N F P
1. | Ya 35 21 60%
2. | Biasa saja 13 37,1%
3. | Tidak 1 2,9%
Jumlah 35 35 100%
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Hampir 60% menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puzzle bisa membuat siswa mampu bertanya, dan dari 37,1% responden menyatakan

biasa saja, dan 2,9% responden menyatakan tidak sama sekali.

Tabel 4.17
Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle Membuat

Siswa Mampu Memahami Materi dengan Mudah

No Alternatif Jawaban N F P
1. | Ya 35 32 91,4%
2. | Biasa saja 2 5,7%
3. | Tidak 1 2,9%
Jumlah 35 35 100%

Hampir 91,4% menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puzzle bisa membuat siswa mampu memahami materi dengan mudah, dan dari 5,7%

responden menyatakan biasa saja, dan 2,9% responden menyatakan tidak sama sekali.
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Tabel 4.18
Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle Bermanfaat

Bagi Siswa Khususnya SMP Praja Mukti

No Alternatif Jawaban N F P
1. | Ya 35 31 88,6%
2. | Biasa saja 2 5,7%
3. | Tidak 2 L0 %
Jumlah 35 35 100%

Hampir 88,6% menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe crossword
puzzle bermanfaat bagi siswa khususnya SMP Praja Mukti Surabaya, dan dari 5,7%
responden menyatakan biasa saja, dan 5,7% responden menyatakan tidak sama
sekali.

Setelah mendata jumlah bobot jawaban A, maka untuk mengetahui pengaruh
strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle, kita lakukan perhitungan dengan

menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:

F
P=—x100%
N

85,7+74,3+82,8+62,94+54,3+68,64+91,4+60+91,4 +88,6
10

x 100%

P=76%
Dari hasil prosentase tiap-tiap item pertanyaan dapat ditemukan bahwa

prosentase alternatif jawaban yang terbanyak adalah (a) skor ideal dengan prosentase
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3. Membuat daftar frekuensi observasi dan frekuensi harapan
(a) Menentukan rentang (R)
R = skor tertinggi — skor terendah
=72-38
=34
(b) Menentukan banyak kelas interval
K=1+33logn
= 1+33log35
=1+5.09
=6.09
Jadi kelas intervalnya 6

(c) Menentukan panjang interval
b R
-

6
=5,7
Jadi jumlah panjang intervalnya 5 atau 6

Pada kesempatan ini digunakan 6



Frekuensi Observasi dan Frekuensi Harapan Skor Pre-test

Tabel 4.20
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Kelas fo Batas zZ Batas Luas Luas fn
Kelas Daerah Daerah
38-44 5 37,5 -2,08 0,4821 0,0755 2,64
45 -51 6 44,5 -1,32 0,4066 0,1943 6,8
52-58 8 51,5 -0,56 0,2123 0,2876 10.1
59-65 10 58,5 0,19 0,0753 0,2536 8,87
66 - 72 6 65,5 0,95 0,3289 0,1367 4,78
73,5 1,82 0,4656

(1) Batas kelas = skor kiri kelas interval pertama — 0,5

Bih- %,
(2)zZ= =
sD.
37.5-56.7
Z1= 92
L 4e.5-
L:= N
. 51.3-35
L_.=
2 9.2
53.5-35
2;= &2
_ 633-36"
L==
: 52
73.5-56
Z;=
¢ 9.2
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(3) Mencari batas luas daerah dengan melihat daftar tabel distribusi
normal
(4) Mencari luas daerah dengan cara mencari selisih angka dari
batas luas daerah yaitu selisih antara angka baris pertama
dengan baris kedua, baris kedua dengan baris ketiga, dan
seterusnya, kecuali pada baris yang tengah itu ditambah dengan
baris berikutnya.
(5) Mencari frekuensi harapan dengan £, = luas daerah x n
fr1=0,0755 x 35 =2,64
fr:=0,1943x35=6,8
fi3=0,2876 x 35=10,1
fr.=0,2536 x 35=8,87
fr: =0,1367x35=478

(d) Menghitung nilai chi kuadrat (x )

o = = ‘2 J
nERng oSSl g
- 5-;.e,‘=+ d=gg .t L oEme AC=£87 7 e-s7E
-G £ 151 e + £
- sss_l_ 08+, 341 127 148
Jds &% 101 ES3T  +°%

=2,10+0,09+ 0,43 + 0,14 + 0,31

=3,07
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=122
3. Membuat daftar frekuensi observasi dan frekuensi harapan
(a) Menentukan rentang (R)
R = skor tertinggi — skor terendah
=96 -52
=44
(b) Menentukan banyak kelas interval
K=1+33logn
=1+3,31og35
=1+5,09
=6,09
Jadi kelas intervalnya 6

(c) Menentukan panjang interval

P=

m

8

73
Jadi jumlah panjang intervalnya 7

Tabel 4.22



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



109

(3) Mencari batas luas daerah dengan melihat daftar tabel distribusi
normal

(4) Mencari luas daerah dengan cara mencari selisih angka dari
batas luas daerah yaitu selisih antara angka baris pertama
dengan baris kedua, baris kedua dengan baris ketiga, dan
seterusnya, kecuali pada baris yang tengah itu ditambah dengan
baris berikutnya.

(5) Mencari frekuensi harapan dengan f. = luas daerah x n
fr1=0,1184x35=414
fr=0,2402 x35=84
f+3=0,2831x35=9,9
fi.=0,2044 x35=17,15
fr:=0,0862 x 35 =3,02

(d) Menghitung nilai chi kuadrat (v~)

o I o e ez fre
TRITLNG  em=1 -
T =s1s7 5-284 7 4 -587 10 -"13F 4 -3020°
= + + + +
<1+ g+ &3 T3 302
€18 , 03¢, 21€ 8%  psg
= = ==+
%1% S+ 33 15 3c2

=1,97+0,04 +22+0,39 + 0,32
=492

(e) Menentukan derajat kebebasan (dk)
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dk=k-1
=6-1
=5

a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 5 dicari pada tabel chi

kuadrat didapat X7, ,. = 11,07

(f) Penentuan normalitas

Jika X;....., € ¥I.,.., artinya data berdistribusi normal
Jika X7,...., 2 ¥i.,,., artinya data tidak berdistribusi normal
Ternyata Jika ¥i...., < XI,.,.., atau 4,92 < 11,07 maka datanya

nitung

berdistribusi normal

Uji Homogenitas

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji homogenitas adalah sebagai

berikut:

a. Mencari nilai

Dari hasil perhitungan pada uji normalitas diperoleh:

(9.2)°  dengann, =35

(12.2)°  dengan n. =35
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b. Menetapkan derajat kebebasan dengan « = 0,05

dky= N, -1
=35-1
dk.=N.-1
=35-1
Fy 55 = 1,80

c. Penentuan homogenitas
Jika F; .. ... < F..5,: maka variansinya homogeny
Jika £, ... > F..5.; maka variansinya tidak homogen

Ternyata dari perhitungan di atas diperoleh F,..... g < Fizp,: atau 0,57 <

1,80 dengan demikian kedua variabel di atas mempunyai varian yang

homogen

3. Analisis Data tentang Pengaruh Implementasi Strategi Pembelajaran
Aktif Tipe Crossword Puzzle Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa di
SMP Praja Mukti Surabaya
Uji Data Berpasangan (pairef test)

Skor pre-test dan skor post-test yang didapat dari hasil penelitian
dianalisis dengan menggunakan pairet test dan sebelum melakukan pengujian
terlebih dahulu menentukan beda (D) dari skor pre-test dan skor post-test.

Beda dari skor pre-test dan skor post-test dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.23

Beda (D) dari Skor pre-test dan skor post-test
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No Nama Siswa Skor D | (p- D)
pre-test | post-test

1. | Abdul Mufid 62 66 4 141,13
2. | Adam Maulana Wisesa 52 62 10 34,57
3. | Adhitya Rhama 60 80 20 16,97
4. | Ahmad Ibrohim 48 80 32 259,85
S. | Ahmad Zarkazi 48 62 14 3,53
6. | Allifah Wibowo 72 94 22 3745
7. | Ammar Rifandi 46 60 14 3,53
8. | Andrew Riyanto 48 76 28 146,89
9. | Arief Febriawan 64 82 18 4,49
10. | Ary Gunawan Rubiyanto 44 58 14 3,53
11. | Dita Sukawati Pahlawan 62 60 -2 319,69
12. | Ditin Nur Apriyani 50 76 26 102,41
13. | Dwi Aprilyani 64 72 8 62,1
14. | Endah Purnama S. 68 64 -4 395,21
15. | Eva Nurfaizah 64 82 18 4,49
16. | Fatchur Rosi 58 60 2 192,65
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17. | Febrian Sapta Dwi Budiarto 60 76 16 0,01
18. | Febriyanti Dwi A. 56 80 24 65,93
19. | Firmansyah 52 72 20 16,97
20. | Fitriatul Islamia 62 82 20 16,97
21. | Gempar Tri Sandy H. 56 56 0 252,17
22. | Harifzi Abdul Madjid 68 88 20 16,97
23. | Indry Kumala Dewi 56 80 24 65,93
24. | Jati Dewi Kusumaningati 64 84 20 16,97
25. | Jesica Danum Briyentha 48 68 20 16,97
26. | Kristina Vini Alvionita 72 88 16 0,01
27. | Lina Faradina Musfiro 44 62 18 4,49
28. | Muhammad Galih Darmawan 72 68 -4 395,21
29. | Muhammad Kikih Prasetio 64 80 16 0,01
30. [ Nico Priambodo 54 68 14 3,53
31. | Nurul Anisak 40 52 12 15,04
32. | Putri Fadilah Rosita 38 64 26 102,41
33. | Qurratul “Ain 40 56 16 0,01
34. | Rizsi Wardah Ainun Jariyah 56 86 30 199,37
35. | Sheilla Armithasari S P. 72 96 24 65,93
Jumlah 1984 2540 556 2983,39
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Selanjutnya mancari:

1. Rata-rata nilai beda (D) dengan rumus sebagai berikut:

= 15,88

2. Standar deviasi dari D (Sp) dengan rumus sebagai berikut:

=9,37
3. Menghitung nilai ty,,,,, dengan rumus sebagai berikut:

5

thx‘::mg = SpivE

1588

T 937435

15.88
9,37/392

_ 1588
138

tk:'::mg = 10:05
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4. Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus sebagai berikut:
dk=n-1
=35-1
=34
a = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = 34, maka dicari pada tabel ¢
didapat z. ..., = 1,691
5. Menarik kesimpulan
Tolak H, jika t;...., > t,..,.

Terima Hc,jika rh::w:g & r.’;ba:

Temnyata t, ..., = t..;,; atau 10,05 > 1,691 maka tolak H dan terima H,

2250 = 1,691, maka z,,....., = t.,,, yang akibatnya H; yang diajukan dengan
pernyataan rata-rata prestasi belajar PAI siswa sesudah pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle sama dengan
rata-rata prestasi belajar PAI siswa sebelum pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle ditolak. Dengan demikian, rata-
rata prestasi belajar PAI siswa sesudah pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran aktif tipe crossword puz:zle .lebih baik dari pada rata-rata
prestasi belajar siswa sebelum pembelajaran dengan menggunakan strategi

pembelajaran aktif tipe crossword puzzle dengan taraf signifikan 5%.
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Berdasarkan hasil analisis di atas yang menyatakan bahwa H, ditolak dan
H, diterima berarti rata-rata nilai posr-test lebih baik dari nilai pre-test yang
artinya ada pengaruh implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword

puzzle terhadap prestasi belajar PAI siswa di SMP Praja Mukti Surabaya.
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BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil analisis data yang telah dikumpulkan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle merupakan alternatif lain
pemilihan strategi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Praja Mukti, strategi ini dipilih agar kegiatan belajar mengajar tidak
monoton, sehingga proses pembelajaran tidak menjemukan bagi peserta didik.
faktor lain pemilihan strategi ini adalah rendahnya motivasi belajar siswa
terhadap mata pelajaran PAI yang disebabkan oleh kurangnya minat dan
perhatian siswa pada pembelajaran PAI dan siswa kurang membutuhkan
pelajaran agama. Apabila seorang siswa yang tidak memiliki minat dalam
belajar maka perhatiannya terhadap pelajaran yang diajarkan akan rendah.
Apabila siswa sudah tidak memiliki perhatian, maka ia akan merasakan
kesulitan dalam menerima pelajaran, sehingga akan berpengaruh pada prestasi
belajar siswa.

a. Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe crossword puczzle dalam
pembelajaran PAI di SMP Praja Mukti dikategorikan baik. Hal ini dapat
dilihat dari data hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran untuk setiap langkah pembelajaran yang diamati yaitu pada
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tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan tahap kegiatan akhir termasuk dalam
kategori baik, sedangkan keampuan guru dalam mengelola pembelajaran
pada aspek suasana kelas termasuk dalam kategori sangat baik. Sehingga
kategori keaktifan kemampuan guru dapat diketahui bahwa kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran tergolong aktif dengan rata-rata nilai di
atas 3,00

b. Respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran aktif tipe
crossword puzzle di SMP Praja Mukti Surabaya, hal ini terbukti dari hasil
analisis yang menyatakan bahwa prosentase hasil angket tentang penerapan
strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle di SMP Praja Mukti
Surabaya sebanyak 76% yang terletak antara 76% - 100% adalah termasuk
kategori baik.

2. Prestasi belajar siswa pada pembelajara PAI di SMP Praja Mukti Surabaya
tergolong baik. Hal ini terbukti dari analisis data yang menyatakan hasil rata-
rata nilai pre-test siswa adalah 56,7 dan rata-rata nilai post-fest siswa adalah
72,6 berarti dalam hal ini nilai rata-rata post-fest siswa lebih besar dari pada
rata-rata nilai pre-test yang jika dikonsultasikan dengan standart kriteria dalam
nilai raport termasuk kategori baik.

Implementasi strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzie
berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI siswa SMP Praja Mukti Surabaya.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji hipotesisstatistik data
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didapat nilai t,.,,; sebesar 1,691 dengan taraf nyata, atau taraf signifikan
sebesar 5% atau 0,05. Hal ini berarti ¢, .. ... > t,.,,. H; ditolak dan H, diterima
yang artinya ada pengaruh implementasi strategi pembelajaran aktif tipe
crossword puzzle terhadap prestasi belajar PAI siswa di SMP Praja Mukti

Surabaya.

B. Saran-Saran
Berpedoman pada simpulan di atas tentang pengaruh implementasi
strategi pembelajaran aktif tipe crossword puzzle terhadap prestasi belajar PAI
siswa di SMP Praja Mukti Surabaya. Demi kemajuan perbaikan dalam bidang
pendidikan, maka peneliti memberikan beberapa saran yang mungkin bisa
bermanfaat bagi kita semua umumnya dan khususnya untuk siswa SMP Praja

Mukti Surabaya
1. Bagi kepala sekolah diharapkan agar selalu memberikan perhatian kepada
siswa dalam semua kegiatan pelajaran, khususnya pada pelajaran PAI dengan
memberikan fasilitas yang baik, seperti meningkatkan sarana yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran dan diharapkan terus giat berupaya

meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Praja Mukti Surabaya.

2. Bagi guru SMP Praja Mukti Surabaya khususnya pada pelajaran PAI,

diharapkan agar terus berupaya untuk menjadi guru yang lebih profesional.



Artinya, selain menjadi suri tauladan bagi anak didiknya juga selalu
meningkatkan keaktifan mengajar dan meningkatkan kualitas mengajar di
kelas, dengan terus mengembangkan variasi penggunaan berbagai metode dan
media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan.

. Selain itu para guru juga diharapkan ikut serta dalam usaha peningkatan mutu
pendidikan di SMP Praja Mukti Surabaya, dengan cara peningkatan kinerja
dan profesionalisme.

. Bagi praktisi pendidikan, diharapkan selalu memperhatikan perkembangan
pendidikan khususnya dalam hal pengembangan strategi pembelajaran yang
merupakan salah satu aspek yang turut berperan dalam meningkatkan

keberhasilan belajar siswa.
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